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ABSTRAK 

Idza Athifatu Rahmania, 210401110113, Pengaruh Locus of control dan Dukungan 

Sosial terhadap Quarter life crisiss pada Mahasiswa Fresh graduate Fakultas 

Psikologi 

Dosen Pembimbing: Ainindita Aghhniacakti, M.Psi. Psikolog 

Kata Kunci: Locus of control, Dukungan Sosial, Quarter life crisiss 

 

Masa transisi dari kehidupan akademik di perguruan tinggi menuju dunia 

kerja atau kehidupan nyata merupakan periode yang penuh tantangan dan 

kompleksitas. Pada fase ini, individu dihadapkan pada berbagai aspek kehidupan 

yang saling berkaitan, seperti pencarian dan pencapaian kepuasan hidup, 

perencanaan masa depan yang matang, dinamika hubungan interpersonal, dan 

lainnya. Namun, Keadaan ini dapat membuat individu merasa insecure, kesepian, 

kecewa hingga akhirnya sebagai penyebab terjadinya Quarter life crisiss. 

Ketidakmampuan beradaptasi dalam masa peralihan ini dapat menimbulkan 

ketidakstabilan emosi dan krisis psikologis, terutama pada lulusan baru atau fresh 

graduate. Oleh karena itu, penelitian terkait pengaruh Locus of control dan 

dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate 

Fakultas Psikologi menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 64 responden yang merupakan mahasiswa fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel Locus of 

control dan dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss dengan  menggunakan uji 

T. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi IPC Scale, 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support, dan Skala Quarter life crisiss. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Locus of control responden 

berada pada kategori sedang, dukungan sosial termasuk dalam kategori tinggi, dan 

tingkat Quarter life crisiss mahasiswa fresh graduate berada pada kategori sedang. 

Uji korelasi menunjukkan bahwa variabel Locus of control dan dukungan sosial 

secara bersammma-sama memberikan kontribusi sebesar 78,8% terhadap Quarter 

life crisiss. Variabel Locus of control memiliki pengaruh negatif terhadap Quarter 

life crisiss, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat Locus of control seseorang, 

maka semakin rendah tingkat Quarter life crisiss yang dialaminya. Sebaliknya, 

dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap Quarter life crisiss, artinya 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat 

Quarter life crisiss yang dirasakan. 
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ABSTRACT 

Idza Athifatu Rahmania, 210401110113, The Influence of Locus of control and 

Social Support on Quarter life crisiss among Fresh graduate Students of the 

Faculty of Psychology 

Supervisor: Ainindita Aghhniacakti, M.Psi., Psychologist 

Keywords: Locus of control, Social Support, Quarter life crisiss 

 

The transition from academic life in college to the workforce or real-world 

life is a period filled with challenges and complexities. During this phase, 

individuals are faced with various interconnected aspects of life, such as the pursuit 

and achievement of life satisfaction, mature future planning, interpersonal 

relationship dynamics, and others. However, this condition can cause individuals 

to feel insecure, lonely, and disappointed, which may ultimately lead to a Quarter 

life crisiss. The inability to adapt during this transitional phase can lead to emotional 

instability and psychological crises, particularly among recent graduates. Therefore, 

the researcher is interested in further examining the influence of Locus of control 

and social support on the Quarter life crisiss among fresh graduates of the Faculty 

of Psychology. 

This study uses a quantitative approach. The sample in this research consists 

of 64 respondents who are fresh graduates from the Faculty of Psychology at UIN 

Malang. The sampling technique used is purposive sampling. To measure how 

much influence the variables of Locus of control and social support have on the 

Quarter life crisiss, a T-test was conducted. The instruments used in this study 

include the IPC Scale, the Multidimensional Scale of Perceived Social Support, and 

the Quarter life crisiss Scale.  

The results of the study show that the respondents' Locus of control is at a 

moderate level, social support is in the high category, and the Quarter life crisiss 

level among fresh graduates is in the moderate category. Correlation tests reveal 

that the variables of Locus of control and social support together contribute 78.8% 

to the Quarter life crisiss. The Locus of control variable has a negative influence 

on the Quarter life crisiss, meaning that the higher the individual's Locus of control, 

the lower the level of Quarter life crisiss experienced. Conversely, social support 

shows a positive influence on the Quarter life crisiss, meaning that the higher the 

level of social support received, the higher the level of Quarter life crisiss 

experienced. 
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 الملخص

، تأثير مركز التحكم والدعم الَجتماعي على أزمة ربع العمر لدى ٢١٠٤٠١١١٠١١٣إذاا عاطفة الرحمنية، 

 خريجي كلية علم النفس الجدد

أغهنياجاكتي، ماجستير في علم النفس، أخصائية نفسيةالمشرفة: عيننديتا   

 الكلمات المفتاحية: مركز التحكم، الدعم الَجتماعي، أزمة ربع العمر

تشكل مرحلة الَنتقال من الحياة الأكاديمية في الجامعة إلى عالم العمل أو الحياة الواقعية فترة مليئة بالتحديات 

فراد جوانب متعددة مترابطة من الحياة، مثل البحث عن الرضا في والتعقيدات. في هذه المرحلة، يواجه الأ

الحياة، والتخطيط المحكم للمستقبل، وديناميكيات العلاقات الَجتماعية. ومع ذلك، قد تؤدي هذه الحالة إلى 

ف شعور الفرد بعدم الأمان، والوحدة، وخيبة الأمل، مما قد يسبب أزمة ربع العمر. إن عدم القدرة على التكي

خلال هذه الفترة الَنتقالية يمكن أن يؤدي إلى عدم الَستقرار العاطفي وأزمة نفسية، لَ سيما لدى الخريجين 

الجدد. بناءً على هذه الظاهرة، اهتمت الباحثة بدراسة العلاقة بين مركز التحكم والدعم الَجتماعي وأزمة ربع 

 .العمر لدى خريجي كلية علم النفس الجدد

ً من خريجي كلية علم النفس بجامعة،  64ث على المنهج الكمي، وبلغ عدد العينة اعتمد هذا البح مستجيبا

لمعرفة مدى تأثير متغيري مركز التحكم والدعم  (T-Test) باستخدام أسلوب العينة الهادفة. تم استخدام اختبار

كم الداخلي والخارجيالَجتماعي على أزمة ربع العمر. استخدمت أدوات القياس التالية: مقياس مركز التح  

(IPC Scale)، ومقياس الدعم الَجتماعي المدرك المتعدد الأبعاد، ومقياس أزمة ربع العمر. 

أظهرت النتائج أن مستوى مركز التحكم يقع في الفئة المتوسطة، بينما كان مستوى الدعم الَجتماعي عالياً، 

كما أظهرت نتائج اختبار الَرتباط أن مركز وأزمة ربع العمر لدى الخريجين الجدد في المستوى المتوسط. 

٪ في أزمة ربع العمر. وأشارت النتائج إلى أن مركز 78.8التحكم والدعم الَجتماعي يسهمان معًا بنسبة 

التحكم يؤثر سلباً على أزمة ربع العمر، مما يعني أنه كلما ارتفع مستوى مركز التحكم، انخفضت أزمة ربع 

لَجتماعي تأثيرًا إيجابيًا، أي أن ارتفاع الدعم الَجتماعي يرتبط بارتفاع أزمة ربع العمر. بينما يؤثر الدعم ا

 .العمر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang akan selalu melalui proses 

pertumbuhan dan perkembangan sepanjang kehidupannya, yang mencakup 

aspek fisik, kognitif, emosional, dan mental. Dalam proses ini, manusia 

melewati berbagai tahapan perkembangan yang memiliki ciri dan tugas 

perkembangan masing-masing. Meskipun terdapat beberapa perbedaan 

pendapat terkait pembagian tahapan tersebut, secara umum tahapan 

perkembangan manusia meliputi masa bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan 

lanjut usia (Habibie dkk., 2019). 

Setiap tahap perkembangan memiliki tugas perkembangan tertentu 

yang perlu diselesaikan oleh individu. Tugas-tugas ini bersifat khas sesuai 

dengan karakteristik perkembangan pada tiap tahapan kehidupan (Asrori, 

2020). Kegagalan dalam menyelesaikan tugas perkembangan pada satu tahap 

dapat berdampak negatif terhadap tahapan selanjutnya dan memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan individu (Rosalinda & Michael, 2019). Oleh karena 

itu, penting bagi individu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 

perkembangan sesuai dengan usianya. 

Masa remaja menuju ke dewasa awal merupakan suatu tahap 

perkembangan yang krusial, tahap ini biasa disebut dengan fase emerging 

adulthood. Pada tahap ini, individu mulai hidup lebih mandiri, melepaskan diri 

dari ketergantungan pada orang tua, mengeksplorasi jati diri, dan membangun 
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hubungan interpersonal yang lebih dewasa (Papalia, 2014). Selain itu, mereka 

mulai membuat keputusan penting terkait pendidikan, pekerjaan, karier, dan 

hubungan romantis. Masa emerging adulthood umumnya terjadi pada rentang 

usia 18 hingga 29 tahun (Arnett, 2023). 

Fase ini ditandai dengan kondisi di mana individu tidak lagi 

sepenuhnya dikategorikan sebagai remaja, namun juga belum sepenuhnya 

dianggap dewasa. Hal ini menjadikan masa emerging adulthood sebagai 

periode yang penuh dinamika, tantangan, dan eksplorasi. Di satu sisi, individu 

merasa bersemangat dalam menyusun rencana hidup; di sisi lain, mereka juga 

dihadapkan pada tekanan dan tuntutan dari lingkungan sekitar (Sujudi & 

Ginting, 2020). 

Akibat banyaknya perubahan dan tuntutan, tidak semua individu dapat 

menyesuaikan diri dengan baik. Beberapa individu mengalami stres dan 

tekanan emosional karena belum siap menghadapi tanggung jawab sebagai 

orang dewasa. Kondisi ini memunculkan perasaan negatif seperti 

ketidakberdayaan, kebingungan, ketakutan akan kegagalan, hingga kecemasan 

terhadap masa depan (Rosalinda & Michael, 2019). Jika tidak ditangani dengan 

baik, perasaan-perasaan ini dapat berkembang menjadi krisis emosional yang 

lebih serius, termasuk gangguan psikologis dan depresi. 

Fenomena ini disebut quarter life crisiss, yaitu kondisi emosional yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Robbins dan Wilner (2001). Kondisi ini 

ditandai dengan perasaan panik, bingung, frustrasi, tidak punya arah, dan 

merasa tidak berdaya. Quarter life crisiss biasanya dialami oleh orang-orang 
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usia 20-an sebagai bentuk respons terhadap ketidakpastian hidup, terlalu 

banyak pilihan yang membingungkan, serta tekanan dari lingkungan sekitar 

(Atwood & Scholtz, 2008). 

Berbagai persoalan yang timbul saat mengalami Quarter life crisiss 

meliputi aspek-aspek penting dalam kehidupan, seperti impian dan harapan 

masa depan, keyakinan agama dan spiritual, pekerjaan dan karier, serta 

hubungan sosial dan kondisi keuangan (Tanner dkk., 2008). Individu juga 

sering kali membandingkan dirinya dengan teman sebaya yang tampak lebih 

berhasil, yang kemudian memicu perasaan rendah diri, tidak berarti, hingga 

keputusasaan.  

Fenomena Quarter life crisiss sangat relevan dialami oleh mahasiswa 

yang sedang berada di akhir masa studi atau yang baru saja menyelesaikan 

pendidikan tinggi. Gelar sarjana merupakan pengakuan akademik bagi mereka 

yang telah menuntaskan perkuliahan. Setelah mendapatkan gelar ini, individu 

tidak lagi disebut mahasiswa, melainkan menjadi fresh graduate. Status 

sebagai fresh graduate sering dipandang sebagai kebanggaan tersendiri karena 

dianggap sebagai titik awal untuk memasuki dunia kerja. Banyak lulusan baru 

memiliki rencana besar, seperti melanjutkan studi, mencari pekerjaan, atau 

merintis usaha (Firmansyah dkk., 2022). 

Robbins dan Wilner (2001)  menyatakan bahwa masa transisi dari 

kehidupan akademik pada kehidupan nyata merupakan periode yang penuh 

ketidakpastian dan rawan menimbulkan kecemasan, stres, serta keraguan 

dalam mengambil keputusan hidup. Individu mulai mendapat tekanan dari 
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keluarga dan masyarakat untuk segera mandiri, baik secara finansial maupun 

psikologis (Robinson, 2019). Ketidakmampuan beradaptasi dalam masa 

peralihan ini dapat menimbulkan ketidakstabilan emosi dan krisis psikologis, 

terutama pada lulusan baru atau fresh graduate (Alifandi, 2020). 

Umumnya  fresh graduate berada pada rentang usia dewasa awal, yakni 

sekitar 23 hingga 25 tahun (Santrock, 1995). Sejalan dengan pendapat Vasquez 

(2015) individu pada tahap dewasa awal cenderung rentan mengalami Quarter 

life crisiss akibat tekanan dari pekerjaan, hubungan romantis, serta tuntutan 

untuk menjadi sosok dewasa yang sukses. Masyarakat juga menaruh ekspektasi 

tinggi kepada para lulusan perguruan tinggi sebagai agen perubahan yang 

diharapkan mampu membawa dampak positif dan bertanggung jawab terhadap 

masa depannya. Namun, tekanan tersebut dapat memicu perasaan tidak aman, 

kesepian, kekecewaan, yang pada akhirnya dapat menjadi pemicu munculnya 

Quarter life crisiss. 

Penelitian pada fresh graduate di Universitas Malikussaleh yang 

menunjukkan 67,2%  fresh graduate berada pada kategori tiggi, yang artinya 

pada masa transisi dari remaja menuju dewasa lulusan fresh graduate 

mengalami ketidakstabilan emosi (Mellyana, 2024). Penelitian yang dilakukan 

Riyanto & Arini, (2021) pada fresh graduate Universitas Katolik Musi Charitas 

yang menunjukkan bahwa 86%  fresh graduate merasa cemas pada pilihan 

karir kedepan dan merasa terjebak dalam keadaan ketidakpastian. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa sebagian besar fresh graduate mengalami 



5 
 

 
 

ketidakstabilan emosional dan kecemasan yang tinggi pada masa transisi 

menuju kedewasaan, khususnya terkait ketidakpastian karir dan masa depan.  

Hal serupa diungkapkan oleh beberapa fresh graduate UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Berikut hasil wawancara terhadap fresh graduate 2020 

yang menyatakan: 

"Beban sesungguhnya ya ini setelah kuliah... dituntut buat bisa 

segalanya. Punya gelar sarjana tuh sering dipandang orang 

berpendidikan dan dapet kerja enak... padahal lulusan sarjana 

juga nggak semudah itu dapet kerja. Kalau nganggur terus juga 

jadi gunjingan orang-orang. Belakangan ini juga sering 

overthinking, abis lulus ini karirku kemana ya... kerja di mana... 

gimana kalau orang tua nggak setuju... akhirnya kadang cuma 

bisa pasrah." (Wawancara langsung, 8 Oktober 2021). 

Berdasarkan wawancara narasumber MOV yang menunjukkan 

mengalami gejala Quarter life crisiss, ditandai dengan munculnya 

perasaan cemas pasca menyelesaikan pendidikan tinggi. Ia merasa 

tertekan oleh ekspektasi sosial bahwa lulusan sarjana seharusnya 

mudah mendapatkan pekerjaan dan langsung sukses secara karier. 

Namun kenyataannya, ia menghadapi kesulitan dalam mencari kerja 

dan mendapat tekanan sosial berupa gunjingan dari lingkungan karena 

statusnya yang masih menganggur. Selain itu, narasumber juga 

memandang dirinya secara negatif yang ditandai dengan overthinking 

terkait kemapuan yang dimilikinya. serta ia merasa kebingungan 

dalam mengambil keputusan terkait arah hidup, karir masa depan, dan 

restu orang tua. Sehingga muncul perasaan putus asa terhadap 

keadaan yang menjadi salah satu bentuk respons emosional dari 

ketidakpastian hidup yang ia rasakan. Hal-hal ini mencerminkan 
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adanya krisis identitas dan arah hidup, yang merupakan ciri khas dari 

Quarter life crisiss. 

Selaras dengan MOV, narasumber KMS (23) menyampaikan 

hal serupa sebagai berikut: 

"Setelah lulus aku sempat khawatir soal karier, tapi coba 

dinikmati aja. Kalau nggak bisa kerja ya usaha, walaupun aku 

sadar itu juga nggak mudah. Kadang mikir juga sih, teman-

teman udah pada kerja, sementara aku masih nganggur. 

Rasanya kayak jalan di tempat, tapi aku yakin semua orang 

punya proses masing-masing." (Wawancara langsung, 8 

November 2024). 

 

Berdasarkan wawancara narasumber KMS yang menunjukkan tanda-

tanda Quarter life crisiss yang digambarkan dengan perasaan cemas terhadap 

karir masa depan setelah lulus kuliah. Ia juga merasa tertekan ketika melihat 

teman-temanya yang sudah bekerja sementara dirinya masih menganggur. 

Narasumber merasa stagnan dan tertinggal yang menggambarkan kebingungan 

arah dalam hidup. Gejala ini mencerminkan adanya fase krisis identitas dan 

arah hidup yang merupakan ciri khas Quarter life crisiss.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua 

responden mengalami quarter life crisiss setelah menyelesaikan pendidikan di 

perguruan tinggi. Gejala yang mereka tunjukkan mencakup rasa cemas dan 

khawatir terhadap masa depan, keraguan terhadap kemampuan diri sendiri, 

kecenderungan untuk berpikir secara berlebihan, tekanan dari lingkungan 

sosial, serta perasaan tertinggal dibandingkan dengan teman sebaya. Perasaan 

putus asa yang muncul menjadi salah satu pemicu utama terjadinya quarter life 

crisiss.  
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Quarter life crisiss dipilih sebagai fokus penelitian karena fenomena ini 

semakin sering dialami oleh individu yang berada pada rentang usia dewasa 

awal, yaitu sekitar usia 18 hingga 30 tahun (Papalia & Martorell, 2014). Pada 

fase ini, individu dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan penting, 

seperti pencarian identitas diri, penyesuaian terhadap peran dewasa, serta 

tuntutan untuk mencapai kemandirian secara finansial dan emosional. Transisi 

dari dunia pendidikan ke dunia kerja, serta meningkatnya ekspektasi sosial 

terhadap pencapaian hidup, menjadikan individu pada fase ini rentan 

mengalami kebingungan arah hidup, ketidakpastian masa depan, tekanan 

sosial, hingga kecemasan akan ketidakmampuan memenuhi standar 

keberhasilan yang ada di masyarakat.  

Dalam konteks tersebut, fresh graduate merupakan kelompok yang 

sangat relevan untuk dijadikan responden penelitian. Mereka berada dalam 

posisi krusial untuk menjalani fase awal kedewasaan. Meskipun berasal dari 

latar belakang pendidikan Psikologi yang telah membekali mereka dengan 

pengetahuan mengenai aspek-aspek psikologis, kenyataannya mereka tetap 

menghadapi tantangan nyata dalam menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupan pasca-kampus. 

Atwood & Scholtz (2008) menjelaskan bahwa banyak individu di usia 

dua puluhan mengalami kecemasan, kebingungan, keraguan terhadap kapasitas 

diri, serta ketakutan akan kegagalan. Pada tahap ini, individu mulai 

mempertanyakan apakah mereka mampu memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan harapan serta apakah mereka dapat mewujudkan impian masa depan. 
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Keadaan ini semakin diperparah oleh tekanan dari orang tua, keluarga, dan 

faktor eksternal lainnya. Dalam situasi semacam ini, kemampuan fresh 

graduate untuk beradaptasi sangat bergantung pada bagaimana mereka 

mengelola tekanan yang dihadapi. 

Quarter life crisiss yang muncul pada masa transisi menuju kedewasaan 

umumnya disebabkan oleh berbagai bentuk tekanan, baik yang berasal dari 

faktor internal individu maupun dari pengaruh lingkungan eksternal. Namun, 

tidak semua individu merespons tekanan tersebut dengan cara yang sama. 

Terdapat salah satu faktor internal yang menjadi penyebab Quarter life crisiss 

yaitu fokus pada diri sendiri (Being self-focused), dimana individu mengatasi 

masalah dengan mengandalkan kemampuan diri sendiri tanpa meminta 

bantuan dari orang lain (Arnett, 2023). Ketika individu dihadapkan oleh 

permasalahan, maka ia akan mengatasi kesulitan tersebut dengan 

menggunakan strategi coping stress.  

Menurut Irahana & Hanurawan, (2021) lokus kendali merupakan konsep 

psikologis yang dapat berperan dalam mengatasi stress dengan menggunakan 

strategi coping individu. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadila (2023) 

menunjukkan Locus of control internal diketahui memiliki korelasi negatif 

dengan Quarter life crisiss, sementara Locus of control eksternal menunjukkan 

hubungan yang positif. Artinya, individu yang memiliki kontrol internal 

cenderung lebih mampu mengelola tekanan hidup dan mempertahankan 

kestabilan emosi mereka. 
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Menurut Rotter (1966) Locus of control merujuk pada sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa hasil dari tindakan mereka ditentukan oleh upaya 

dan keputusan pribadi. Sejalan dengan pendapat Sarafino (2011), individu yang 

memiliki Locus of control percaya bahwa kejadian dalam hidup mereka 

merupakan konsekuensi dari tindakan mereka sendiri, sehingga mereka 

cenderung memfokuskan diri pada pencapaian tujuan yang diinginkan.  

Locus of control terbagi menjadi dua jenis, yaitu internal locus of control, 

di mana individu merasa bahwa mereka memiliki kendali atas peristiwa yang 

menimpa mereka, yang mencakup faktor usaha, minat, dan kemampuan, serta 

external Locus of control, di mana individu meyakini bahwa kejadian yang 

mereka alami dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keberuntungan, takdir, 

kesempatan, atau intervensi orang lain yang berpengaruh. (Rotter, 1966). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Krypel & Henderson-King (2010) 

mengkaji keterkaitan antara Locus of control dengan tingkat kepercayaan diri 

serta harapan terhadap masa depan, yang mana faktor-faktor tersebut dapat 

memengaruhi pengalaman individu selama masa transisi menuju kedewasaan 

awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Locus of 

control internal yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan hidup. 

Sejalan dengan itu, Syaifullah (2019) menyatakan bahwa individu dengan 

Locus of control internal memiliki kecenderungan untuk mencapai hasil yang 

lebih optimal dibandingkan mereka yang memiliki Locus of control eksternal. 

Di samping faktor internal, dukungan sosial dari orang-orang terdekat 

seperti keluarga, teman, dan pasangan juga memiliki peranan penting dalam 
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menciptakan rasa aman serta membantu individu menghadapi ketidakpastian 

dalam masa transisi ini. Hal ini sejalan dengan temuan Praharso dkk., (2017) 

yang menyatakan bahwa dukungan sosial sebagai faktor eksternal dapat 

menjadi pelindung terhadap stres, termasuk dalam situasi transisi kehidupan. 

Zimet dkk., (1988) mengartikan dukungan sosial sebagai kepercayaan 

individu bahwa ia memiliki sumber bantuan dari orang-orang terdekat seperti 

teman, keluarga, atau orang penting lainnya ketika menghadapi kesulitan. 

Dukungan ini dapat memberikan efek emosional positif dan membantu 

individu melihat tantangan perkembangan dari sudut pandang yang lebih 

konstruktif (Lianovanda, 2021)  

Collins & Laursen (2004) menjelaskan bahwa dukungan sosial dari orang 

tua dapat berupa dukungan emosional dan rasa aman yang membantu individu 

mengelola emosi negatif. Selain itu, teman dan pasangan juga dapat menjadi 

sumber dukungan yang membantu individu menenangkan diri dan mengurangi 

kecemasan (Dumilah dkk., 2019). Penelitian oleh Oktaviani & Soetjiningsih 

(2023) menemukan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dan 

Quarter life crisiss (r = -0,189, p = 0,014), yang berarti semakin tinggi tingkat 

dukungan sosial yang diterima oleh fresh graduate, maka semakin rendah 

tingkat Quarter life crisiss yang dialami.  

Menurut Zimet dkk., (1988) dukungan sosial terbagi dalam tiga dimensi 

utama: keluarga, teman, dan individu signifikan lainnya (significant other). 

Dukungan dari keluarga memberikan dukungan emosional serta membantu 

dalam proses pengambilan keputusan. Teman berperan dalam meringankan 
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beban masalah sehari-hari dan memberi bantuan nyata, biasanya dalam konteks 

yang lebih luas dibandingkan keluarga. Sementara individu signifikan lainnya 

memberikan rasa dihargai, dukungan emosional, serta pengakuan atas 

keberadaan individu tersebut. Dengan demikian, dukungan sosial 

mencerminkan hubungan positif antara dua pihak atau lebih, yang ditandai oleh 

adanya kepedulian, kasih sayang, perhatian, dan penghargaan satu sama lain.  

Penelitian berjudul “Pengaruh Locus of control dan Dukungan Sosial 

Terhadap Quarter life crisiss pada Fresh graduate” masih belum banyak dikaji 

secara spesifik, karena kebanyakan penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada keterkaitan antara Locus of control dan dukungan sosial 

dengan kemampuan adaptasi karier (career adaptability) (Musoli & Rosita 

Ningsih, 2023; Solichah & Setiaji, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengeksplorasi bagaimana Locus of control sebagai 

faktor internal, dan dukungan sosial sebagai faktor eksternal, 

Pemilihan variabel locus of control dan dukungan sosial dalam satu 

penelitian didasarkan pada keterkaitan teoritis yang saling melengkapi dalam 

menjelaskan bagaimana individu merespons tekanan hidup, khususnya pada 

masa transisi dewasa awal. Locus of control merepresentasikan faktor internal, 

yakni keyakinan individu terhadap sumber pengendali atas peristiwa hidupnya, 

apakah berasal dari dirinya sendiri (internal) atau dari luar dirinya (eksternal) 

(Rotter, 1966). Sementara itu, dukungan sosial merupakan faktor eksternal 

berupa persepsi individu terhadap ketersediaan bantuan emosional, informatif, 

maupun instrumental dari lingkungan sekitarnya (Cutrona & Russell, 1990). 
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Berdasarkan teori stres dan coping dari Lazarus & Folkman (1984), 

kedua variabel tersebut memegang peranan penting dalam proses adaptasi 

terhadap stres. Locus of control memengaruhi penilaian individu terhadap 

kendali atas situasi yang dihadapi (primary appraisal), sedangkan dukungan 

sosial berperan sebagai sumber daya eksternal dalam mengelola stres 

(secondary appraisal). Teori atribusi dari Weiner (1985) turut mendukung 

bahwa ketika individu mengalami kesulitan, adanya dukungan sosial dapat 

membantu menyeimbangkan atribusi negatif dan memperkuat strategi coping 

yang lebih adaptif. Dengan demikian, integrasi antara locus of control dan 

dukungan sosial dalam satu kerangka penelitian memungkinkan analisis yang 

lebih komprehensif terhadap faktor-faktor psikologis yang memengaruhi 

resiliensi individu dalam menghadapi masa krisis, seperti quarter life crisiss. 

 Individu dengan Locus of control internal umumnya lebih mampu 

bertahan dalam tekanan, sementara dukungan sosial dapat memperkuat 

ketahanan mental dalam menghadapi masa transisi. Diharapkan, penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman terkait 

dinamika psikologis dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan awal, 

serta menjadi landasan untuk menyusun intervensi psikologis guna membantu 

fresh graduate dalam mengelola tekanan dan meningkatkan kesiapan mereka 

menghadapi kehidupan dewasa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat Quarter life crisiss pada fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana tingkat Locus of control pada fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

3. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

4. Bagaimana pengaruh Locus of control dan Quarter life crisiss pada fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

5. Bagaimana pengaruh dukungan sosial dan Quarter life crisiss pada fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

6. Bagaimana pengaruh Locus of control dan dukungan sosial terhadap 

Quarter life crisiss pada fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui tingkat Locus of control  pada fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Untuk mengetahui tingkat Dukungan Sosial pada fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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3. Untuk mengetahui tingkat Quarter life crisiss pada fresh graduate 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

4. Untuk mengetahui pengaruh Locus of control dan Quarter life crisiss pada 

fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

5. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan Quarter life crisiss pada 

fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

6. Untuk mengetahui pengaruh Locus of control dan dukungan sosial 

terhadap Quarter life crisiss pada fresh graduate Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam psikologi 

perkembangan, khususnya terkait transisi menuju masa dewasa yang 

dialami oleh fresh graduate. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis terkait peran Locus of control dan 

dukungan sosial dalam menghadapi Quarter life crisiss. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang tertarik mengkaji lebih dalam mengenai Locus of control, 

dukungan sosial, dan Quarter life crisiss. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada mahasiswa 

dan fresh graduate tentang pentingnya Locus of control dan dukungan 
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sosial dalam menghadapi Quarter life crisiss. Dengan pemahaman ini, 

mereka akan lebih siap mengelola tekanan hidup dan mengembangkan 

strategi adaptif untuk mnghadapi fase transisi ini, selain itu penelitian ini 

dapat menjadi panduan bagi orang tua dan keluarga, institusi pendidikan, 

dan psikolog atau konselor dalam memberikan dukungan yang lebih tepat 

dan efektif kepada mahasiswa yang mengalami fase ini. 

 

 



 

15 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Quarter life crisiss 

1. Pengertian Quarter life crisiss 

Menurut Robbins dan Wilner (2001),  Quarter life crisiss 

merupakan reaksi individu terhadap kondisi yang tidak stabil akibat 

perubahan yang terjadi secara terus-menerus, banyaknya pilihan yang 

tersedia, serta munculnya kecemasan dan perasaan tidak berdaya dalam 

menghadapi situasi kehidupan. Kecemasan ini biasanya timbul karena 

ketidakpastian dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan, karier, 

dan interaksi sosial, terutama pada usia 20-an. Robbins dan Wilner (2001) 

juga menjelaskan bahwa Quarter life crisiss disebabkan oleh peralihan 

dari masa remaja ke dewasa awal, di mana individu merasa bingung dan 

cemas karena harus menghadapi banyak pilihan dan kekhawatiran.  

Atwood & Scholtz (2008) mendefinisikan Quarter life crisiss 

sebagai tahapan perkembangan psikologis yang dialami individu berusia 

18 hingga 29 tahun, yakni periode peralihan dari remaja menuju dewasa. 

Kondisi ini muncul sebagai bentuk respons terhadap meningkatnya 

ketidakstabilan, perubahan yang konstan, terlalu banyaknya pilihan, serta 

perasaan panik dan tidak berdaya. Quarter life crisiss ditandai oleh 

berbagai gejala emosional seperti frustrasi, rasa panik, kekhawatiran, 

kehilangan arah, bahkan bisa berujung pada perasaan depresi, kecemasan 
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berlebihan, kekecewaan, kesepian, stagnasi dalam hidup, ketidakpuasan, 

dan gangguan psikologis lainnya (Balzarie dkk., 2019).  

Ketidakstabilan emosional terjadi akibat respons negatif individu 

terhadap berbagai persoalan perkembangan, termasuk kecemasan dan 

krisis emosional yang muncul dari ketidakpastian, yang biasa disebut 

sebagai Quarter life crisiss. Nash (2022) menyatakan bahwa fenomena ini 

dipicu oleh berbagai tantangan dalam hidup, seperti harapan dan impian, 

permasalahan akademik, nilai-nilai spiritual dan agama, serta persoalan 

pekerjaan dan karier, yang semuanya menimbulkan tekanan besar pada 

individu di usia awal dewasa. Hal ini diperkuat oleh Olson (2007) yang 

menyebutkan bahwa Quarter life crisiss muncul ketika individu berusaha 

memenuhi harapan orang tua, mengejar cita-cita karier, membangun jati 

diri, menyesuaikan diri dengan kelompok sosial, memilih pasangan, serta 

membentuk kestabilan emosional.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Quarter 

life crisiss adalah fase yang dialami oleh individu berusia sekitar 20 hingga 

29 tahun, saat mereka berada pada masa peralihan menuju kedewasaan. 

Dalam fase ini, individu mulai merasakan kecemasan terkait kehidupannya 

dan mengalami tekanan emosional sebagai dampak dari ketidaksesuaian 

antara harapan perkembangan diri dan realitas yang dihadapi. 

Pendekatan dari Robbins dan Wilner (2001) dipilih karena 

memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai reaksi emosional 

individu terhadap ketidakpastian hidup di masa transisi dari remaja ke 
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dewasa awal. Fokus teori ini pada kecemasan, kebingungan, serta tekanan 

akibat banyaknya pilihan dan tuntutan hidup dinilai relevan dengan 

kondisi yang dialami oleh fresh graduate. 

2. Faktor-faktor Quarter life crisiss 

Berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan 

seringkali muncul dalam benak individu yang sedang mengalami quarter-

life crisis. Robbins dan Wilner (2001), mengidentifikasi enam faktor 

utama yang memengaruhi terjadinya quarter-life crisis sekaligus menjadi 

area permasalahan yang dihadapi oleh individu dalam fase tersebut. 

Adapun keenam area tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Cita-cita dan Harapan  

Individu mulai merasakan kekhawatiran terhadap impian dan 

harapan masa depannya. Mereka bertanya-tanya mengenai bagaimana 

menemukan potensi dan minat diri, kapan target hidup bisa tercapai, 

serta muncul ketakutan jika harapan tersebut gagal terpenuhi atau 

terlambat terwujud.  

b. Kesulitan dalam Dunia Akademik  

Saat melanjutkan pendidikan tinggi, individu mengharapkan 

masa depan karier yang gemilang. Namun, mereka juga merasakan 

kebimbangan karena minatnya bisa jadi tidak selaras dengan jurusan 

yang diambil. Hal ini menimbulkan keraguan apakah pendidikan yang 

sedang ditempuh dapat menunjang impian dan tujuannya.  
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c. Aspek Keagamaan dan Spiritualitas  

Individu mulai merefleksikan dan mempertanyakan keyakinan 

spiritual atau agama yang dianut sejak kecil, termasuk keraguan 

tentang apakah keyakinan tersebut sesuai dengan dirinya. Bahkan, 

mereka bisa memikirkan bagaimana dampaknya jika memutuskan 

untuk mengikuti kepercayaan yang berbeda dari keluarga.  

d. Karier dan Dunia Kerja  

Kebingungan dalam menentukan arah karier menjadi salah satu 

persoalan utama. Individu ingin mengejar pekerjaan yang sesuai 

minat, namun ada tuntutan ekonomi yang menuntut kestabilan 

finansial. Selain itu, individu merasa takut menunjukkan 

kemampuannya karena tekanan kerja dan kecemasan dalam proses 

aktualisasi diri.  

e. Relasi Sosial dan Keluarga  

Individu mulai memikirkan kualitas hubungan dengan orang-

orang terdekat, seperti keluarga, teman, atau pasangan. Mereka 

mungkin menginginkan kemandirian dari orang tua, merasa ragu siapa 

yang dapat dipercaya, dan bingung apakah pasangan mereka adalah 

orang yang tepat untuk masa depan.  

f. Pembentukan Identitas Diri  

Perhatian individu tertuju pada penampilan fisik, sikap, dan cara 

mereka merespons lingkungan sekitar. Hal ini diyakini menjadi 

bagian penting dari identitas pribadi yang turut membentuk kesadaran 
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terhadap pilihan hidup, termasuk pandangan politik dan orientasi 

seksual.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa quarter-life crisis 

dipengaruhi oleh enam faktor utama, yaitu impian dan harapan, tantangan 

akademik, keyakinan spiritual, pekerjaan dan karier, hubungan 

interpersonal, serta pencarian identitas diri. terakhir identitas diri. 

3. Aspek Quarter life crisiss 

Robbins dan Wilner (2001) mengidentifikasi sejumlah indikator 

yang menunjukkan bahwa seseorang tengah mengalami quarter-life crisis. 

Beberapa tanda tersebut antara lain:  

a. Kebingungan dalam Membuat Keputusan  

Individu merasa kesulitan dalam menentukan pilihan hidup akibat 

banyaknya alternatif dan ketidakpastian yang berkaitan dengan karier, 

keuangan, pendidikan, serta hubungan romantis. Kondisi ini 

memunculkan harapan-harapan tentang masa depan, namun juga 

menimbulkan keraguan dan ketakutan karena kekhawatiran akan 

membuat keputusan yang salah yang bisa berdampak jangka panjang.  

b. Perasaan Putus Asa  

Kekecewaan terhadap hasil yang tidak sesuai harapan membuat 

individu merasa tidak berdaya. Kegagalan yang terjadi memperkuat 

anggapan bahwa segala upaya yang dilakukan selama ini sia-sia. 

Perasaan ini sering diperparah oleh kecenderungan membandingkan 
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pencapaian diri dengan kesuksesan orang lain. Kurangnya relasi atau 

jaringan pendukung juga memperdalam rasa putus asa ini.  

c. Pandangan Negatif terhadap Diri Sendiri  

Individu cenderung merasa tidak percaya diri (insecure) dan 

memiliki persepsi buruk terhadap dirinya, seperti meremehkan 

kemampuan diri sendiri atau merasa tertinggal dari orang lain. Hal ini 

membuatnya merasa terisolasi dari lingkungan sosial, yang umumnya 

disebabkan oleh kecemasan yang terus-menerus dan perasaan gagal.  

d. Merasa Terjebak dalam Situasi yang Rumit  

Keputusan yang dibuat sering kali dipengaruhi oleh tekanan dari 

lingkungan sekitar, sehingga individu merasa kehilangan arah. Ketika 

harapan tidak kunjung terwujud, tekanan semakin meningkat dan 

individu mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan 

maupun menentukan langkah awal untuk mengatasinya.  

e. Kecemasan yang Tinggi  

Tuntutan untuk memenuhi ekspektasi secara sempurna memicu 

kekhawatiran individu akan ketidakmampuannya dalam memberikan 

hasil yang memuaskan. Pada tahap ini, individu diliputi rasa cemas 

dan merasa tidak aman terhadap kemungkinan kegagalan yang akan 

terjadi di masa depan.  

f. Perasaan Tertekan  

Quarter-life crisis membuat individu merasa dihimpit berbagai 

masalah yang terus bertambah. Tuntutan dari orang tua untuk segera 
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bekerja atau menikah menciptakan tekanan yang besar, sehingga 

individu merasa terbebani dan terpaksa memenuhi harapan sosial 

yang belum tentu sesuai dengan kesiapan dirinya.  

g. Kekhawatiran terhadap  

Hubungan Sosial Dalam budaya timur seperti Indonesia, tekanan 

untuk menikah sebelum usia 30 menjadi salah satu faktor dominan 

dalam quarter-life crisis. Individu mulai meragukan kesiapan dirinya 

untuk menikah, mempertanyakan apakah pasangannya tepat, dan 

merasa kesulitan menyeimbangkan kehidupan pribadi, keluarga, dan 

karier, yang menambah kecemasan dalam hubungan interpersonalnya. 

4. Fase-Fase Quarter life crisiss 

Menurut Robbins dan Wilner (2001) terdapat lima tahapan yang 

biasa dialami individu saat mengalami Quarter life crisiss, yaitu:  

a. Merasa Terjebak  

Pada tahap ini, individu mengalami perasaan stagnan dalam 

hidup, seolah-olah tidak ada kemajuan atau perubahan yang berarti. 

Mereka juga kehilangan semangat dan motivasi dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari.  

b. Keinginan untuk Bebas  

Individu mulai merasakan dorongan untuk keluar dari situasi 

yang membuatnya merasa terkekang. Pada awalnya, dorongan ini 

mungkin masih samar, tetapi semakin lama perasaan tidak nyaman 

yang terus bertambah memperkuat keinginan untuk lepas dan 
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menjajal hal-hal baru, sehingga mendorong individu ke tahap 

berikutnya.  

c. Pengambilan Keputusan untuk Melepaskan  

Di fase ini, individu mulai benar-benar melepaskan diri dari hal-

hal yang sebelumnya membuat mereka merasa terkurung. Ini 

merupakan langkah krusial yang memungkinkan individu mulai 

memahami dirinya secara lebih mendalam.  

d. Menyusun Kembali Kehidupan  

Individu mulai menghadapi dampak dari keputusan besar yang 

telah diambil. Dalam proses ini, mereka menjadi lebih berani untuk 

mengeksplorasi siapa diri mereka sebenarnya dan mulai menyusun 

kembali arah hidup yang lebih sesuai dengan jati diri mereka. e)  

e. Memulai Babak Baru  

Pada tahap ini, individu telah siap menghadapi pengalaman dan 

tantangan baru, serta menjalani kehidupan dengan cara yang lebih 

baik dan bermakna dibanding sebelumnya. 

5. Quarter life crisiss dalam Perspektif Islam 

Quarter life crisiss merupakan fase di mana individu mengalami 

kebingungan arah hidup, krisis identitas, hingga tekanan sosial dan 

eksistensial, terutama pada rentang usia 20–30 tahun. Dalam perspektif 

Islam, krisis kehidupan semacam ini dapat dipahami sebagai bagian dari 

ujian dan proses pembentukan keimanan. Allah SWT berfirman: 

رِّ ا باش ِّ رٰتِِّۗ وا الثاما الَْانْفسُِّ وا الِّ وا نا الَْامْوا ناقْصٍ م ِّ الْجُوْعِّ وا وْفِّ وا نا الْخا ناكُمْ بِّشايْءٍ مِّ  لانابْلوُا يْنا وا بِّرِّ  ۝١لصه
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Artinya : 

“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-

Baqarah: 155) 

Makna dari surat Al-Baqarah Ayat 155 diatas menunjukkan bahwa 

ketakutan, kesulitan ekonomi, kehilangan, dan ketidakpastian adalah 

bagian dari kehidupan manusia, yang berfungsi sebagai bentuk ujian dari 

Allah. Quarter life crisiss, dalam konteks ini, merupakan salah satu bentuk 

dinamika kehidupan yang dapat menjadi sarana mendekatkan diri kepada 

Allah.  

Menurut Ariadi (2019) ketauhidan menjadi pondasi dalam 

menghadapi krisis hidup. Dalam Islam, setiap peristiwa kehidupan, 

termasuk kesulitan dalam menentukan masa depan atau merasa tertinggal 

dari orang lain, adalah bagian dari takdir Allah yang penuh hikmah. Sikap 

ikhtiar dan tawakal menjadi kombinasi yang membentuk daya tahan 

psikologis. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Talaq: 2-3 

جًا ۙ خۡرا ا ياجۡعالْ لاهٗ ما قِّ اللّٰه نۡ ياـتاـ ما بُ  ٢ وا يۡثُ لَا ياحۡتاسِّ نۡ حا يارۡزُقۡهُ مِّ سۡبهُٗ ؕ ؕ وا ِّ فاهُوا حا لاى اللّٰه كالۡ عا نۡ ياتاوا ما   وا

ه    ا باالِّغُ اامۡرِّ   ؕ اِّنا اللّٰه

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak 

disangka-sangka. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. At-Talaq: 2–3) 
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B. Locus of control 

1. Pengertian Locus of control 

Menurut Rotter (1966) Locus of control merujuk pada sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa hasil dari tindakannya bergantung pada upaya 

dan keputusan pribadi. Robbins & Judge (2008) mendefinisikan Locus of 

control sebagai tingkat keyakinan individu bahwa merekalah yang 

menentukan nasib mereka sendiri. Sementara itu, Lefcourt mengartikan 

Locus of control sebagai persepsi individu terhadap akibat dari tindakannya, 

apakah peristiwa tersebut dapat dikendalikan (internal control) atau justru 

tidak dapat dikendalikan dan dipengaruhi oleh faktor luar (external control) 

(Smet, 1994).  

Levenson (1981) menyatakan bahwa Locus of control adalah 

keyakinan individu mengenai penyebab terjadinya peristiwa dalam 

hidupnya. Individu yang memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat mengatur 

hidupnya, atau orang lain yang mengendalikan keadaan, serta meyakini 

bahwa faktor keberuntungan, nasib, atau kesempatan memainkan peran 

besar dalam hidupnya, akan memiliki Locus of control tertentu. Spector 

(1988) juga menyebutkan bahwa Locus of control adalah keyakinan tentang 

apakah keberhasilan atau kegagalan dalam hidup seseorang dikendalikan 

oleh perilaku dan tindakan individu itu sendiri (internal), atau oleh faktor 

eksternal seperti kesempatan, keberuntungan, dan takdir (Alipour, 2011).  

Sejalan dengan Rotter (1966) terdapat dua tipe Locus of control, yaitu 

internal dan eksternal. Jika individu meyakini bahwa keberhasilan atau 
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kegagalannya disebabkan oleh usaha dan kerja kerasnya sendiri, maka dia 

memiliki Locus of control internal. Sebaliknya, jika individu merasa bahwa 

kegagalan atau keberhasilan yang dialami ditentukan oleh faktor luar seperti 

nasib, keberuntungan, atau pengaruh orang lain, maka individu tersebut 

memiliki Locus of control eksternal.  

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

Locus of control adalah keyakinan individu tentang penyebab utama dari 

peristiwa-peristiwa yang dialaminya, apakah berasal dari dalam dirinya atau 

dipengaruhi oleh faktor luar. Dalam penelitian ini, teori locus of control dari 

Levenson (1981) dipilih karena membagi konsep ini menjadi tiga dimensi: 

internal, powerful others, dan chance. Pembagian ini dianggap lebih rinci 

dan relevan untuk memahami keragaman keyakinan individu dalam 

menghadapi quarter life crisiss, terutama dalam konteks tekanan sosial dan 

faktor eksternal lainnya. 

2. Orientasi Locus of control 

Menurut Rotter (1966) terdapat dua jenis Locus of control, yaitu 

internal locus of control, di mana individu merasa bertanggung jawab atas 

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Individu dengan internal locus of 

control percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya 

ditentukan oleh usaha dan kemampuan dirinya sendiri, serta merasa dapat 

mengendalikan hasil dari tindakannya. Sebaliknya, individu dengan 

eksternal locus of control percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan yang 

dialami bergantung pada faktor luar seperti keberuntungan, lingkungan 
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sosial, atau orang lain, dan merasa tidak memiliki kendali penuh atas 

peristiwa dalam hidupnya (Meyer & Allen, 2012).  

Sejalan dengan Roth (2021) individu yang meyakini bahwa dirinya 

bertanggung jawab atas peristiwa dalam hidupnya akan memiliki Locus of 

control internal, sedangkan individu yang merasa bahwa nasib, 

keberuntungan, atau kekuatan lain di luar kendalinya mempengaruhi 

hidupnya, akan memiliki Locus of control eksternal.  

Menurut Ghufron & Risnawitaq (2017) meskipun terdapat dua 

kategori Locus of control, yaitu internal dan eksternal, dalam kenyataannya 

tidak ada individu yang sepenuhnya memiliki satu jenis Locus of control. 

Locus of control sebaiknya dipandang sebagai sebuah kontinum, di mana 

setiap orang memiliki keduanya pada tingkat yang berbeda. Jika Locus of 

control internal lebih dominan, maka Locus of control eksternal akan 

semakin lemah, dan sebaliknya. 

3. Aspek-aspek Locus of control 

Levenson, (1981) mengemukakan bahwa Locus of control mencakup 

dua aspek: 

a) Aspek Internal 

Pada aspek internal ini mencakup keyakinan individu terhadap 

peristiwa yang terjadi dalam dirinya dipengaruhi oleh kemampuannya. 

b) Aspek Eksternal 

Pada aspek eksternal ini mencakup keyakinan individu terhadap 

peristiwa yang terjadi pada dirinya dipengaruhi oleh faktor diluar 
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kendalinya. Aspek eksternal terdiri dari, powerful others merupakan 

keyakinan individu bahwa peristiwa dalam hidupnya ditent     ukan oleh 

orang yang memiliki kuasa, selanjutnya chance merupakan keyakinan 

individu bahwa peristiwa dalam hidupnya ditentukan oleh 

keberuntungan, peluang dan nasib. 

Phares (1976) menjabarkan secara rinci aspek-aspek locus of 

control, yaitu :  

a. Aspek internal, individu yang memiliki locus of control internal 

memiliki keyakinan bahwa setiap peristiwa yang dialaminya 

disebabkan oleh dirinya sendiri. Berikut faktor dalam aspek 

internal :  

1) Kemampuan, individu memiliki keyakinan bahwa kmampuan 

yang dimilikinya berpengaru terhadap kesuksesan dan 

kegagalanya. 

2) Minat, individu merasa memiliki minat dalam mengontrol 

tindakan, peristiwa, serta perilakunya. 

3) Usaha, individu berusaha maksimal dalam mengontrol 

perilakunya dengan bersikap optimis serta pantang menyerah. 

b. Aspek eksternal, individu dengan locus of control memiliki 

keyakinan bahwa hasil dan perilakunya disebabkan oleh faktor lain 

diluar dirinya. Berikut faktor aspek eksternal :  
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1) Nasib, individu yang menganggap kesuksesan dan kegagalan 

merupakan suatu takdir dan tidak dapat dirubah kembali, serta 

percaya akan firasat baik dan buruk. 

2) Keberuntungan, individu mempercayai bahwa setiap orang 

memiliki keberuntungan. 

3) Sosial ekonomi, individu menilai secara materialistik tingkat 

kesejateraan seseorang.  

4) Pengaruh otang lain, individu menganggap orang dengan 

kekuasaan dan kekuatan yang lebih tinggi akan mempengaruhi 

perilaku mereka serta individu akan cenderung meminta 

bantuan terhadap orang lain. 

4. Locus of control dalam Perspektif Islam 

Locus of control adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang 

apa yang menjadi penyebab dari peristiwa-peristiwa dalam hidupnya. 

Keyakinan ini bisa berasal dari faktor dalam diri sendiri, seperti 

kemampuan, minat, dan usaha, atau dari faktor luar, seperti nasib, 

keberuntungan, dan pengaruh orang lain yang memiliki kekuasaan.  

Dalam ajaran Islam, keyakinan terhadap diri sendiri sangatlah 

penting. Keyakinan ini mendorong seseorang untuk bertindak dan 

berperilaku dengan penuh kesungguhan. Sebaliknya, jika seseorang tidak 

memiliki keyakinan, ia akan dipenuhi keraguan, mudah goyah, dan 

cenderung mengikuti arus tanpa arah yang jelas. Akibatnya, ia menjadi 
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lemah, rapuh, dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-ra’ad ayat 11: 

ا بِّ  ا لَا يغُاي ِّرُ ما ِِّۗ اِّنا اللّٰه نْ اامْرِّ اللّٰه لْفِّه  ياحْفاظُوْناهٗ مِّ نْ خا مِّ  بايْنِّ يادايْهِّ وا
نْْۢ مِْۗ لاهٗ مُعاق ِّبٰتٌ م ِّ هِّ انْفسُِّ ا بِّا تهى يغُاي ِّرُوْا ما  قاوْمٍ حا

نْ  ا لاهُمْ م ِّ ما  وا
دا لاهٗۚٗ را ءًا فالاا ما ُ بِّقاوْمٍ سُوْْۤ ادا اللّٰه اِّذاآ اارا الٍ وا نْ وا  ۝١١دوُْنِّه  مِّ

Artinya 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

Dari ayat tersebut, bisa disimpulkan bahwa manusia harus terus 

berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan hidupnya. Apa yang 

didapatkan seseorang sangat bergantung pada seberapa besar usaha yang ia 

lakukan. Oleh karena itu, penting untuk selalu bersikap optimis dan 

introspektif. Dengan mengevaluasi diri, kita bisa memperbaiki kekurangan 

dan terus berkembang menjadi lebih baik. 

Individu yang memiliki orientasi locus of control internal cenderung 

berpikir positif, sehingga hal tersebut berpengaruh pada sikap dan 

perilakunya. Mereka percaya bahwa setiap masalah yang dihadapi, seperti 

cobaan, rintangan, maupun hambatan, merupakan kesempatan untuk 

meningkatkan kualitas diri. Mereka tidak memandangnya sebagai beban, 

melainkan meyakini bahwa Allah tidak akan memberikan ujian di luar batas 
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kemampuan hamba-Nya. Keyakinan ini sejalan dengan firman Allah dalam 

surat Al-Baqarah ayat 286. 

ا كاسا  ا ما اِۗ لاها ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه لْ لَا يكُا لَا تاحْمِّ باناا وا أنْااۚٗ را يْناآ ااوْ ااخْطا ذنْاآ اِّنْ ناسِّ اخِّ باناا لَا تؤُا  را
باتِْۗ ا اكْتاسا ا ما لايْها عا باتْ وا

 ٗۚ ا لَا طااقاةا لاناا بِّه  لْناا ما م ِّ لَا تحُا باناا وا نااۚٗ را نْ قابْلِّ يْنا مِّ لْتاهٗ عالاى الاذِّ ما ا حا لايْناآ اِّصْرًا كاما اعْفُ عا عا مْنااِۗ اانْتا وا ارْحا اغْفِّرْ لانااِۗ وا نااِۗ وا

يْن لاى الْقاوْمِّ الْكٰفِّرِّ وْلٰىناا فاانْصُرْناا عا  ۝٢٨٦َࣖ  ما

Artinya :  

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

Sebaliknya, individu yang memiliki orientasi locus of control 

eksternal biasanya bersikap pesimis dan mudah merasa putus asa ketika 

menghadapi masalah hidup. individu sering ragu dalam mengambil 

keputusan untuk dirinya sendiri. Keraguan tersebut bisa berkembang 

menjadi kekhawatiran yang mendalam, yang pada akhirnya membuatnya 

kehilangan kepercayaan diri dan enggan bertanggung jawab atas 

kegagalannya. Akibatnya, individu lebih suka menyalahkan hal-hal di luar 
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dirinya sebagai penyebab kegagalan. Padahal, Allah SWT melarang hamba-

Nya untuk bersikap putus asa, karena sikap tersebut bukanlah sifat orang 

beriman, melainkan lebih mendekati sifat orang yang tidak beriman. 

Larangan ini ditegaskan dalam firman-Nya dalam surat Yusuf ayat 87. 

(Depag, RI 2005:382) 

لَا تاا۟يْـ   يْهِّ وا ااخِّ نْ يُّوْسُفا وا ساسُوْا مِّ ِّ اِّلَا يٰبانِّيا اذْهابوُْا فاتاحا وْحِّ اللّٰه نْ را ِِّۗ اِّناهٗ لَا ياا۟يْـ سُ مِّ وْحِّ اللّٰه نْ را  سُوْا مِّ

 ۝٨٧الْقاوْمُ الْكٰفِّرُوْنا  

Artinya : 

“Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang Yusuf beserta 

saudaranya. Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum 

yang kafir.” 

C. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Menurut Zimet dkk., (1988) dukungan sosial merujuk pada bantuan 

atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang terdekatnya, seperti 

keluarga, teman, dan orang penting lainnya di sekitarnya. Sarafino (2011) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai rasa kenyamanan yang diperoleh 

dari perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diberikan oleh orang lain 

atau kelompok. Dukungan sosial merupakan hubungan antarpribadi yang 

melibatkan pemberian bantuan dalam bentuk informasi, perhatian 

emosional, penilaian, dan dukungan praktis yang diterima seseorang melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Bantuan ini memberikan manfaat 
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emosional atau dampak positif pada perilaku penerima, yang membantu 

mereka dalam menghadapi berbagai masalah (Kumalasari & Ahyani (2012). 

Johnson & Johnson (2021) menjelaskan bahwa dukungan sosial 

merujuk pada keberadaan orang-orang yang dapat diandalkan untuk 

memberikan bantuan, dorongan, penerimaan, dan perhatian, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup individu. Taylor (2009) 

menyatakan bahwa dukungan sosial menjadi lebih bermakna jika berasal 

dari orang-orang yang memiliki hubungan dekat atau penting bagi individu, 

seperti orang tua, pasangan, anak, dan anggota keluarga lainnya. Selain itu 

Johnson & Johnson (2021) juga menyebutkan bahwa dukungan sosial 

bertujuan untuk membantu meningkatkan kesehatan mental, kepercayaan 

diri, serta memberikan dorongan, doa, nasihat, dan penerimaan. 

Dukungan sosial keluarga memberikan dukungan emosional dan 

membantu individu dalam mengambil keputusan. Dukungan sosial yang 

berasal dari teman membantu individu dalam meringankan masalah yang 

dihadapi dan memberikan dukungan yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari, seringkali dalam lingkup yang lebih luas daripada keluarga. Sementara 

orang penting lainya, selain keluarga dan teman juga berperan dalam 

memberikan rasa dihargai dan memberikan penghargaan dan rasa dihargai.   

Teori dukungan sosial dari Zimet dkk. (1988) digunakan pada 

penelitian ini karena memberikan pengukuran yang terstruktur dan jelas 

melalui tiga sumber utama: keluarga, teman, dan significant others. Model 

ini sesuai dengan fokus penelitian yang ingin melihat sejauh mana dukungan 
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dari lingkungan terdekat memengaruhi individu, khususnya dalam 

menghadapi quarter life crisiss. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

 Menurut Zimet dkk., (1988) dukungan sosial terdiri dari tiga aspek utama: 

a) Dukungan Keluarga, Bantuan yang diberikan oleh keluarga kepada 

seseorang, seperti membantu dalam pengambilan keputusan atau 

memenuhi kebutuhan emosional. 

b) Dukungan Teman, Bantuan dari teman-teman yang membantu 

seseorang dalam kegiatan sehari-hari atau memberikan dukungan lain 

yang dibutuhkan. 

c) Dukungan Orang yang Istimewa, Bantuan dari seseorang yang 

memiliki arti penting dalam hidup individu, yang membuat mereka 

merasa nyaman dan dihargai. 

Menurut Sarafino (2011), dukungan sosial terdiri dari empat aspek utama:  

a. Dukungan Emosional: merupakan suatu bentuk dukungan yang 

melibatkan empati dan perhatian, yang membuat seseorang merasa 

dicintai, dihargai, dan diperhatikan. Dukungan ini bisa berupa 

perhatian, kasih sayang, dan kesediaan untuk mendengarkan masalah 

orang lain.  

b. Dukungan Penghargaan: Bentuk dukungan ini berupa pengakuan atau 

penilaian positif terhadap ide, perasaan, dan kinerja seseorang, 

sehingga individu merasa dihargai.  
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c. Dukungan Instrumental: Dukungan ini berupa bantuan langsung, 

seperti bantuan finansial atau bantuan dalam menyelesaikan tugas-

tugas tertentu.  

d. Dukungan Informasi: Ini adalah dukungan yang berupa saran, arahan, 

atau umpan balik untuk membantu seseorang menyelesaikan masalah 

atau mengatasi situasi tertentu.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

  Menurut Stanley & Beare, (2007) seperti yang dikutip oleh Irwan, 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi dukungan sosial: 

a) Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan fisik mencakup hal-hal dasar seperti sandang, pangan, 

dan papan. Jika kebutuhan-kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang 

mungkin akan kurang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan 

sekitarnya 

b) Kebutuhan Sosial 

Orang yang memiliki aktualisasi diri yang baik, atau kesadaran diri 

yang tinggi, cenderung lebih dikenal dan diakui dalam masyarakat 

dibandingkan mereka yang jarang berinteraksi sosial. Pengakuan sosial 

ini penting karena dapat memberikan rasa penghargaan bagi individu. 

c) Kebutuhan psikis  

Hal ini mencakup berbagai aspek seperti keinginan untuk tahu, rasa 

aman, dan perasaan religius, yang sulit untuk dipenuhi tanpa bantuan 

orang lain. Terutama ketika seseorang menghadapi masalah, baik yang 
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ringan maupun berat, mereka cenderung mencari dukungan dari orang-

orang di sekitar mereka agar merasa dihargai, diperhatikan, dan 

dicintai. 

Menurut Cohen & Syme (1985) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial:  

a. Pemberi Dukungan Sosial  

Dukungan yang diberikan secara konsisten oleh orang yang sama 

cenderung lebih bermakna dan bermanfaat dibandingkan dukungan 

yang datang dari orang yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan 

kedekatan hubungan dan tingkat kepercayaan antara pemberi dan 

penerima dukungan.  

b. Jenis Dukungan  

Dukungan yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang 

dihadapi oleh penerima akan lebih memberikan manfaat dan makna.  

c. Penerima Dukungan  

Efektivitas dukungan juga dipengaruhi oleh karakteristik 

penerima, seperti kepribadian, kebiasaan, dan peran sosial mereka. 

Dukungan akan lebih efektif jika penerima dan pemberi dukungan 

dapat saling mencari dan menjaga hubungan dukungan tersebut. 

4. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan (ḥablum minallāh), tetapi juga sangat menekankan 

pentingnya hubungan antar sesama manusia (ḥablum minannās). Salah satu 
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bentuk hubungan sosial yang diajarkan dalam Islam adalah dukungan sosial, 

yaitu sikap saling menolong, memperhatikan, dan peduli terhadap keadaan 

orang lain, baik dalam keadaan senang maupun dalam kesulitan (Al-

Qardhawi, 2005). Dalam Al-Qur’an, nilai-nilai dukungan sosial ditegaskan 

dalam beberapa ayat. Salah satu ayat utama yang menjelaskan perintah 

untuk memperkuat hubungan sosial dan berbuat baik kepada sesama adalah 

Surat An-Nisa ayat 36, yang berbunyi: 

سٰ  الْما الْياتٰمٰى وا ى الْقرُْبٰى وا بِّذِّ انًا وا الِّدايْنِّ اِّحْسا بِّالْوا يْـًٔا وا كُوْا بِّه  شا لَا تشُْرِّ ا وا اعْبدُوُا اللّٰه ارِّ وا الْجا يْنِّ وا  كِّ

انكُُمِْۗ  لاكاتْ اايْما ا ما ما بِّيْلِّۙ وا ابْنِّ السا بِّ وا
نْْۢ بِّ بِّالْجا احِّ الصا ارِّ الْجُنبُِّ وا الْجا ى الْقرُْبٰى وا ا  ذِّ  اِّنا اللّٰه

نْ كاانا مُخْتاالًَ فاخُوْرًاۙ   بُّ ما  ۝٣لَا يحُِّ

Artinya : 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 

anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 

teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri.” 

Dari perspektif psikologis, ajaran ini mengandung makna pentingnya 

dukungan sosial sebagai kebutuhan dasar manusia dalam kehidupan 

sosialnya. Dukungan sosial tidak hanya berdampak pada kenyamanan 

emosional seseorang, tetapi juga dapat memperkuat kesehatan mental, 

membangun rasa aman, dan menciptakan lingkungan yang harmonis 

(Sarafino & Smith, 2011).  
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Islam tidak hanya menyuruh untuk memberi dukungan sosial secara 

umum, tetapi juga menjadikannya bagian dari keimanan dan ibadah. Hal ini 

diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad SAW:  

“Tidak beriman salah seorang dari kalian sampai ia mencintai saudaranya 

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari & Muslim, dalam 

al-Mubarakfuri, 2000) 

Hadis ini menekankan pentingnya empati dan kepedulian terhadap 

sesama. Dalam kehidupan sehari-hari, bentuk empati ini dapat ditunjukkan 

dengan memberikan perhatian, bantuan, maupun dukungan moral kepada 

orang lain. 

D. Hubungan antar Variabel 

1. Hubungan antara Locus of control dengan Quarter life crisiss 

 Locus of control dan dukungan sosial memainkan peran penting 

dalam membantu individu mengatasi Quarter life crisiss. Quarter life 

crisiss merupakan periode krisis emosional yang sering dialami oleh 

individu di usia 20-an hingga awal 30-an. Pada tahap ini, mereka 

menghadapi tantangan besar, seperti transisi dari pendidikan ke dunia kerja, 

pencarian jati diri, dan pembentukan tujuan hidup. Dalam teori Locus of 

control yang dikembangkan oleh Rotter, individu dengan Locus of control 

internal, yang meyakini bahwa hasil hidup mereka sebagian besar 

bergantung pada usaha dan tindakan pribadi, cenderung lebih mampu 

mengatasi stres dan tekanan. Sebaliknya, individu dengan Locus of control 

eksternal sering kali merasa bahwa peristiwa hidup mereka dipengaruhi 
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oleh faktor luar, seperti keberuntungan atau nasib, sehingga mereka merasa 

tidak berdaya dalam menghadapi tantangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prenda & Lachman (2001) 

menunjukkan bahwa Locus of control internal memiliki korelasi positif 

dengan adaptabilitas dan kepercayaan diri, yang membantu individu dalam 

menghadapi perubahan serta tantangan hidup yang tidak terduga. Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Spector (1988) menemukan bahwa individu 

dengan Locus of control internal lebih siap untuk menghadapi krisis hidup, 

karena mereka percaya bahwa tindakan dan keputusan mereka akan 

memengaruhi hasil akhir 

Selaras dengan Penelitian yang dilakukan Fadila, (2023) 

menunjukkan adanya pengaruh Locus of control terhadap Quarter life 

crisiss dengan p= 0,000<0,05. Yang berarti Locus of control internal 

berhubungan negatif dengan Quarter life crisiss sedangkan Locus of 

control  berubungan positif dengan Quarter life crisiss. Hal ini 

menunjukkan bagian dari Locus of control atau internal locus of control 

dapat menstabilkan kesehatan mental individu sehingga dapat menghadapi 

berbagai tekanan dalam fase Quarter life crisiss. 

2. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Quarter life crisiss 

Dalam konteks Quarter life crisiss, dukungan sosial juga 

memainkan peran krusial dalam membantu individu melalui fase transisi 

ini. Dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, seperti empati dan 

kasih sayang, dukungan instrumental, seperti bantuan konkret dalam 
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bentuk finansial atau praktis, serta dukungan informasi yang melibatkan 

nasihat atau panduan dalam menghadapi masalah tertentu. Penelitian oleh 

Adenle dkk., (2013) menemukan bahwa dukungan sosial yang kuat dari 

keluarga dan teman-teman membantu individu mengurangi tingkat 

kecemasan dan depresi, yang sering kali meningkat pada fase quaerter life 

crisis.  

Individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi lebih merasa 

"ditopang" dan memiliki tempat untuk berbagi pikiran serta emosi, yang 

membantu individu mengelola krisis dengan lebih baik. Dukungan sosial 

juga diketahui meningkatkan persepsi individu terhadap self-efficacy atau 

keyakinan dalam kemampuan diri mereka, seperti yang ditunjukkan oleh 

studi Thoits, (1994) yang mengungkapkan bahwa dukungan sosial tidak 

hanya mengurangi stres, tetapi juga memperkuat kemampuan individu 

untuk menghadapi perubahan hidup secara positif. Penelitian lain yang 

menjelaskan terkait pengaruh variabel dukungan sosial dengan Quarter life 

crisiss oleh Oktaviani & Soetjiningsih, (2023) menunjukkan adanya 

korelasi korelasi negatif antara dukungan sosial dan Quarter life crisiss (r 

= -0,189, p = 0,014). Ini berarti semakin tinggi dukungan sosial yang 

diterima, semakin rendah tingkat Quarter life crisiss yang dialami. 

Kombinasi dari Locus of control internal dan dukungan sosial yang 

tinggi dapat membantu individu melihat Quarter life crisiss sebagai 

kesempatan untuk tumbuh dan mengembangkan diri. Dukungan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai peredam stres, tetapi juga menjadi sumber 
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informasi penting yang dapat membantu mereka membuat keputusan lebih 

baik dan lebih percaya diri dalam menavigasi kehidupan.  

 

E. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berikut hipotesis penelitian yang berdasarkan teori dan kerangka berpikir 

diatas:  

a. Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Locus of control terhadap 

Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas Psikologi  

b. H01 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Locus of control terhadap 

Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas Psikologi 

c. Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas Psikologi  

Locus of control 

Quarter life 

crisiss 

Dukungan Sosial 
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d. H02 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas Psikologi 

e. Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Locus of control dan 

dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas 

Psikologi  

f. H03 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Locus of control  dan 

dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss fresh graduate Fakultas 

Psikologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, 

guna untuk melihat hubungan antara variasi dalam satu variabel dengan variasi 

dalam satu atau lebih variabel lainnya, yang diukur melalui koefisien korelasi 

untuk menentukan sejauh mana keterkaitan antara variabel X dan variabel Y 

(Azwar, 2013). Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh Locus of control dan dukungan sosial terhadap Quarter life 

crisiss pada fresh graduate Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam penelitian ini, Locus of control dan 

dukungan sosial dipandang sebagai variabel independen (variabel X), 

sementara Quarter life crisiss menjadi variabel dependen (variabel Y).  

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti agar bisa mendapatkan informasi, yang nantinya 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas 

adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab munculnya variabel 

terikat, yaitu Locus of control dan dukungan sosial. Sedangkan variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu Quarter life crisiss. 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu penjelasan mengenai variabel 

yang dibuat berdasarkan ciri-ciri yang bisa diamati. Definisi ini menjelaskan 

langkah-langkah atau proses yang perlu dilakukan agar variabel tersebut bisa 

muncul atau diukur. Definisi operasional dibuat sesuai dengan cara kerja 

variabel, termasuk sifat-sifat dinamis yang dimilikinya (Azwar, 2013). Berikut 

ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini: 

1. Locus of control 

Locus of control adalah keyakinan individu mengenai sejauh mana 

mereka merasa memiliki kontrol atas peristiwa dan hasil hidup yang 

diukur melalui indikator seperti kecenderungan percaya pada pengaruh 

diri, penerimaan nasib atau faktor eksternal, serta respons terhadap 

tantangan hidup. 

2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah bantuan yang diterima individu dari 

lingkungan sosialnya, yang dapat berupa dukungan emosional, 

instrumental, dan informasional, yang diukur melalui indikator seperti 

sejauh mana individu merasa didukung secara emosional oleh keluarga 

dan teman, memperoleh bantuan praktis dalam mengatasi masalah, dan 

menerima nasihat atau informasi yang berguna dalam mengambil 

keputusan.  
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3. Quarter life crisiss  

Quarter life crisiss adalah periode krisis emosional dan psikologis 

yang terjadi pada individu berusia 20-an hingga awal 30-an, yang ditandai 

dengan kebingungan dalam menentukan tujuan hidup, ketidakpastian 

karier, kecemasan tentang masa depan, serta perasaan tertekan akibat 

transisi dari pendidikan ke dunia kerja. Quarter life crisiss dapat diukur 

melalui indikator seperti perasaan kebingungan identitas diri, 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan atau kehidupan sosial, kecemasan 

berlebihan tentang masa depan, dan perasaan kesepian atau terisolasi.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah sekelompok objek atau 

subjek yang memiliki ciri-ciri tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk diteliti 

serta diambil kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini ialah Fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 

Akademik 2023/2024 yang berjumlah 176 mahasiswa. Data ini diperoleh 

dari Bagian Administrasi Akademik Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2014), sampel adalah sebagian dari populasi 

yang memiliki ciri-ciri tertentu. Pengambilan sampel dilakukan ketika 

jumlah populasi terlalu besar, sementara peneliti memiliki keterbatasan 

waktu, tenaga, dan biaya untuk meneliti seluruh populasi. Oleh karena itu, 
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dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan adalah fresh graduate Fakultas Psikologi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun akademik 2023/2024, karena 

kelompok ini dianggap paling relevan untuk mewakili fenomena yang 

dikaji.  

Selanjutnya, untuk menentukan jumlah sampel yang representatif 

dari populasi tersebut, peneliti menggunakan rumus slovin. Menurut 

Sugiyono (2017), rumus slovin sangat sesuai digunakan dalam penelitian 

survei dengan jumlah populasi yang besar, terutama jika peneliti memiliki 

keterbatasan dalam hal waktu, tenaga, dan biaya. Dengan menggunakan 

rumus ini, peneliti dapat menentukan jumlah sampel yang representatif 

secara statistik tanpa harus meneliti seluruh populasi, sehingga tetap 

menjaga efisiensi penelitian serta validitas data yang diperoleh. Adapun 

perhitungan sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

n = N / (1 + (N x e2) 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

E = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Dengan demikian maka diperoleh perhitungan sampel pada penelitian 

tersebut adalah: 
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n = N / (1 + (N x e2) 

   = 176 / (1 + (176 x 0,12)) 

   = 176 / (1 + (176 x 0,01)) 

   = 176 / (1 + 1,76) 

   = 176 / 2,76 

   = 63,768 atau 64 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 

mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Fresh graduate fakultas psikologi UIN Malang 2023/2024 

b. Jenis kelamin laki-laki/perempuan 

c. Berusia 21 hingga 25 tahun 

d. Tidak sedang menempuh pendidikan formal lanjutan (S2) 

Pemilihan responden yang merupakan lulusan fresh graduate dalam 

rentang waktu satu tahun karena pada fase tersebut, individu masih berada 

dalam tahap awal transisi dari dunia akademik ke dunia kerja atau fase 

kemandirian yang lebih besar, dan belum terlalu jauh mengalami adaptasi 

jangka panjang.  

Hal ini membuat mereka menjadi subjek yang relevan untuk menilai 

secara aktual dampak dari faktor-faktor seperti locus of control dan 

dukungan sosial terhadap gejala quarter life crisiss yang sedang atau baru 

dialami. Dengan membatasi responden pada lulusan dalam 1 tahun terakhir, 
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data yang diperoleh diharapkan lebih akurat dan kontekstual dalam 

merepresentasikan pengalaman transisi awal dewasa yang menjadi fokus 

penelitian ini.  

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan skala psikologi 

sebagai alat ukur untuk menilai berbagai aspek atau atribut yang berkaitan 

dengan perasaan dan sikap (Azwar, 2013). Skala yang digunakan adalah skala 

Likert, yang berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Responden 

diminta memilih pernyataan yang paling sesuai dengan kondisi diri mereka, 

dengan pilihan jawaban seperti Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan 

Tidak Pernah (TP). Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media Google 

Form. Instrumen dalam penelitian ini berisi sejumlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti, yaitu Locus of control, dukungan 

sosial, dan Quarter life crisiss. 

1. Skala Locus of control 

Instrumen untuk mengukur variabel Locus of control 

menggunakan IPC Scale yang dikembangkan oleh Levenson (1981). 

Peneliti mengadaptasi alat ukur tersebut dari Indrawardhana (2018) yang 

terdiri dari 24 aitem. Skala ini mengunakan menggunakan skala likert 

dengan pilihan jawaban yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), 

dan Tidak Pernah (TP). 
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Tabel 3.1 Skala Locus of control 

 

Item 

 

Koefisien Standar Error Nilai t Keterangan 

1 0.25 0.08 3.04 √ 

2 0.73 0.07 9.97 √ 

3 0.29 0.07 3.87 √ 

4 0.64 0.06 9.89 √ 

5 0.46 0.07 6.71 √ 

6 0.63 0.07 9.62 √ 

7 0.23 0.07 3.2 √ 

8 0.7 0.07 10.63 √ 

9 0.84 0.06 13.87 √ 

10 0.27 0.07 3.64 √ 

11 -0.07 0.08 -0.96 X 

12 0.72 0.06 11.31 √ 

13 0.29 0.07 4.25 √ 

14 0.45 0.07 6.64 √ 

15 0.63 0.07 9.59 √ 

16 0.57 0.07 8.45 √ 

17 0.5 0.07 7.49 √ 

18 0.74 0.06 11.95 √ 

19 0.62 0.07 9.33 √ 

20 0.76 0.07 10.65 √ 

21 0.12 0.07 1.61 X 

22 0.62 0.06 9.65 √ 

23 0.37 0.08 4.59 √ 

24 0.37 0.07 5.31 √ 

 

Tabel 3.2 Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

Locus of 

control 

0,874 24 Reliabel  
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 24 aitem dalam skala ini, 

diketahui bahwa sebanyak 22 aitem dinyatakan valid, Selain itu, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa skala ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,87, yang berada di atas ambang minimum 0,7. Ini berarti 

bahwa skala tersebut memiliki tingkat konsistensi internal yang tingg. 

2. Skala Dukungan Sosial 

Instrumen variabel dukungan sosial menggunakan alat ukur yang 

dikembangkan oleh Zimet dkk., (1988) yang mengacu pada aspek 

dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan orang istimewa. 

Skala ini mengunakan menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban 

yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). 

Tabel 3.3 Validitas Skala  Dukungan Sosial 

Item Koefisien Standard Error Keterangan 

Item 3 0.49 0.059 Item valid 

Item 4 0.67 0.086 Item valid 

Item 8 0.777 0.079 Item valid 

Item 11 0.758 0.088 Item valid 

Item 6 0.687 0.082 Item valid 

Item 7 0.668 0.08 Item valid 

Item 9 0.774 0.083 Item valid 

Item 12 0.676 0.078 Item valid 

Item 1 0.681 0.079 Item valid 

Item 2 0.643 0.093 Item valid 

Item 5 0.727 0.093 Item valid 

Item 10 0.792 0.09 Item valid 

 

Tabel 3.4 Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

Dukungan 

Sosial 

0,888 12 Reliabel  

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 12 aitem dalam skala ini, 

diketahui bahwa sebanyak 12 aitem dinyatakan valid, Selain itu, hasil uji 
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reliabilitas menunjukkan bahwa skala ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,88, yang berada di atas ambang minimum 0,7. Ini berarti 

bahwa skala tersebut memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. 

3. Skala Quarter life crisiss 

Instrumen variabel Quarter life crisiss menggunakan alat ukur 

yang dikembangkan oleh Robbins dan Wilner (2001). Peneliti 

melakukan adaptasi alat ukur dari Siregar, (2023) yang terdiri dari 30 

aitem. Skala ini mengunakan menggunakan skala likert dengan pilihan 

jawaban yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak 

Pernah (TP). 

Tabel 3.3 Skala  Quarter life crisiss 

 

Item  

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

1 0.754 0.887 

2 0.565 0.89 

3 0.03 0.9 

4 -0.237 0.905 

5 0.312 0.895 

6 0.599 0.89 

7 0.291 0.896 

8 0.22 0.897 

9 0.558 0.891 

10 0.39 0.894 

11 0.486 0.892 

12 0.674 0.888 

13 0.505 0.892 

14 0.439 0.893 

15 0.602 0.89 

16 0.533 0.892 

17 0.072 0.898 

18 0.27 0.896 

19 0.481 0.892 

20 0.381 0.894 

21 0.715 0.887 

22 0.556 0.891 
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23 0.561 0.891 

24 0.312 0.895 

25 0.652 0.889 

26 0.359 0.894 

27 0.762 0.886 

28 0.484 0.892 

29 0.272 0.896 

30 0.612 0.889 

 

3.4 Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

Quarter life 

crisiss 

0,896 30 Reliabel  

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 30 aitem dalam skala ini, 

diketahui bahwa sebanyak 30 aitem dinyatakan valid, Selain itu, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa skala ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,896, yang berada di atas ambang minimum 0,7. Ini 

berarti bahwa skala tersebut memiliki tingkat konsistensi internal yang 

tinggi. 

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2013) validitas adalah sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat dan benar sesuai dengan fungsinya. 

Sebuah tes atau instrumen dikatakan memiliki validitas yang baik jika 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.  Arikunto (2002) 

menyatakan bahwa suatu instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel, maka instrumen tersebut tidak valid. Dalam 

penelitian ini, nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,361, 

sehingga hasil r hitung akan dibandingkan dengan angka tersebut. 
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Tabel 3.4 Blueprint Hasil Uji Coba Skala Locus of control 

Aspek Item Gugur Item Valid 
Jumlah 

Item Valid 

Internal 1, 3, 10, 23 
2, 8, 13, 

 17, 20 
5 

Powerfull Other 5, 9, 11, 18 4, 7, 19, 22 4 

Chance 19, 21 
6, 12, 15, 

16, 24 
5 

Jumlah 10 14 14 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala 

Locus of control  dapat diketahui bahwa dari 24 item Locus of control 

terdapat 10 item tidak valid, yaitu item 1, 3, 5, 9, 10, 11, 18, 19, 21, 23.  

Tabel 3.5 Blueprint Hasil Uji Coba Skala Dukungan Sosial 

Aspek Item Gugur Item Valid 
Jumlah 

Item Valid 

Keluarga - 3, 4, 8, 11 4 

Teman 12 6, 7, 9,  3 

Orang lain yang 

dianggap penting 
- 1, 2, 5, 10 4 

Jumlah 1 11 11 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala 

dukungan sosial dapat diketahui bahwa dari 12 item dukungan sosial 

terdapat 1 item tidak valid, yaitu item 12. 
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Tabel 3.6 Blueprint Hasil Uji Coba Skala Quarter life crisiss 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala 

Quarter life crisiss dapat diketahui bahwa dari 30 item terdapat 13 item 

tidak valid, yaitu item 2, 4,5,6,12, 13, 15, 16, 19, 20, 24, 27, 30 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan seberapa konsisten alat tersebut 

dalam melakukan pengukuran (Slamet & Aglis, 2020). Konsistensi ini 

berarti alat tersebut bisa memberikan hasil yang tetap meskipun digunakan 

berkali-kali. Sehingga, alat ukur disebut reliabel jika mampu 

menghasilkan data yang sama setiap kali dipakai Sugiyono (2014). Dalam 

penelitian ini, reliabilitas alat ukur dihitung dengan bantuan program IBM 

Aspek Item Gugur Item Valid 
Jumlah 

Item Valid 

Bimbang dalam 

mengambil keputusan 
2,4 1, 3 4 

Perasaaan putus asa 6, 5 7,8  4 

Menilai diri secara 

negatif 
12 9, 10, 11 4 

Merasa terjebak dalam 

situasi sulit 
13, 15, 16 14, 26 5 

Perasaaan cemas 19, 20 17, 18 4 

Tertekan  24 21, 22, 23, 25 5 

Khawatir akan 

hubungan 

interpersonal 

27, 30 28, 29 4 

Jumlah 13 17 17 
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SPSS menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Menurut Sugiyono (2014), 

pedoman untuk menilai reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilainya kurang dari 0,60, maka reliabilitasnya dianggap rendah.  

b. Jika nilainya antara 0,60 hingga 0,85, maka reliabilitasnya dianggap 

cukup baik dan bisa diterima.  

c. Jika nilainya lebih dari 0,85, maka reliabilitasnya sangat baik. 

Berikut hasil uji reliabilitas pada skala Locus of control, dukungan sosial, 

dan Quarter life crisiss pada fresh graduate: 

Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Skala Locus of control, Dukungan Sosial, 

dan Quarter life crisiss pada Fresh graduate 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

LC 0,835 14 Reliabel  

DK 0,816 11 Reliabel  

QLC 0,931 17 Reliabel  

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas skala Locus of control, 

dukungan sosial dan Quarter life crisiss diperoleh hasil bahwa nilai 

cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 

ketiga skala dinyatakan reliabel tinggi atau sangat baik.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data diperlukan untuk melihat seberapa besar pengaruh Locus 

of control dan dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss fresh graduate 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Data kuantitatif pada penelitian ini akan diolah secara statistik menggunakan 

alat bantu berupa program IBM SPSS for Windows untuk memperoleh hasil 

uji asumsi dan uji hipotesis. Adapun uji yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah cara mengolah data untuk 

menggambarkan atau menjelaskan data yang sudah dikumpulkan dari 

suatu sampel atau populasi, agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. 

Prosesnya meliputi mengumpulkan data, mencatat, merangkum, 

menyusun, dan menyajikannya dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram. 

Dalam analisis deskriptif, biasanya dihitung nilai-nilai seperti rata-rata 

(mean), nilai tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), 

kuartil, variasi data (varians), dan simpangan baku (standar deviasi) 

(Sugiyono, 2014) 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan memiliki distribusi yang normal. Jika data terdistribusi 

normal, maka analisis dapat menggunakan metode parametrik. 

Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, jumlah sampel 

sedikit, dan data berskala nominal atau ordinal, maka analisis tidak 

bisa menggunakan metode parametrik, maka analisis dilakukan 

dengan metode non-parametrik. Distribusi normal data memiliki 

ketentuan berikut: 
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a) Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis dapat diterima 

karena data berdistribusi normal 

b) Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis ditolak karena 

data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas adalah uji untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) memiliki 

hubungan signifikan. Hasil dari uji linieritas dilihat dari nilai 

signifikansi (Sig) pada bagian deviation from liniarity, apabila nilai 

sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara X1 dan 

Y serta antara X2 dan Y bersifat linear. Begitupun sebaliknya, 

apabila nilai sig < 0,05, maka hubungan antar variabel tidak linier. 

c. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk memeriksa apakah ada hubungan korelatif yang kuat antara 

variabel independen dalam suatu model regresi. Pengujian 

multikolinearitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. VIF digunakan untuk 

mengukur sejauh mana varians dari koefisien regresi meningkat 

akibat adanya hubungan linear dengan variabel independen lainnya. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a) Berdasarkan nilai VIF: 
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Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

sedangkan nilai VIF > 10, maka terdapat indikasi 

multikolinearitas. 

b) Berdasarkan nilai Tolerance: 

Jika nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

sedangkan nilai tolerance < 0,10, maka menunjukkan adanya 

multikolinearitas dalam model. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam 

menjelaskan atau memengaruhi variabel dependen. Semakin tinggi 

nilai R², semakin baik model dalam menjelaskan hubungan antar 

variabel. Menurut Ghozali (2018), nilai R² menggambarkan 

seberapa besar variasi atau perubahan pada variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R² berkisar antara 0 

hingga 1. Jika nilainya mendekati 0, itu berarti variabel independen 

hanya sedikit menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika 

nilainya mendekati 1, maka variabel independen dapat menjelaskan 

sebagian besar perubahan pada variabel dependen. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa 

kuat hubungan antara dua variabel, yaitu dukungan sosial dan 
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Quarter life crisiss dalam penelitian ini. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut saling 

berhubungan. Untuk mengukur kekuatan hubungan tersebut, 

digunakan nilai hasil uji korelasi. Apabila nilai signifikansi (sig) 

lebih besar dari 0,05, berarti tidak ada hubungan atau korelasi (H0 

diterima). Namun, jika nilai sig kurang dari 0,05, berarti ada 

hubungan atau korelasi antara kedua variabel (H0 ditolak). Untuk 

mengetahui apakah hubungan yang ditemukan itu lemah atau kuat, 

dapat dilihat dari pedoman atau tabel yang menjelaskan ukuran 

kekuatan hubungan berdasarkan nilai koefisien korelasi. 

Tabel 3.8 Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Internal Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

Secara umum, uji ini bertujuan untuk menilai apakah semua variabel 

independen dalam model regresi memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen.  

b) Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

d. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel, yaitu Locus of control (X1) dan Dukungan Sosial 

(X2), terhadap Quarter life crisiss (Y). Menurut Sugiyono (2014) 

Uji T atau T-test adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengukur seberapa kuat pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji ini membantu untuk melihat 

hubungan antara variabel satu per satu dengan lebih detail.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian  

1. Gambaran Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah lulusan baru (fresh graduate) dari 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada tahun akademik 2023/2024. Jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 64 orang. Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 

68,8% responden adalah perempuan dan 31,3% adalah laki-laki. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

2. Prosedur Pengambilan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan media Google Form. Setelah 

kuesioner disusun dengan lengkap, tautan Google Form tersebut dibagikan 

kepada responden yang telah memenuhi kriteria penelitian. Proses 

penyebaran dilakukan melalui berbagai platform digital, salah satunya 

dengan mengirimkan pesan melalui WhatsApp yang disertai penjelasan 

singkat mengenai tujuan penelitian serta petunjuk pengisian kuesioner. 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri dalam rentang 

waktu yang telah ditetapkan. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 

kurang lebih satu bulan, yaitu mulai tanggal 20 Maret hingga 19 April 

2024. Setelah masa pengisian berakhir, seluruh data yang telah terkumpul 
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diunduh dari Google Form dalam format spreadsheet untuk selanjutnya 

dianalisis. 

3. Hambatan-Hambatan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa 

kendala. Salah satu hambatan utama adalah terbatasnya jumlah kenalan 

dari kalangan kakak tingkat yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti 

hanya memiliki sedikit relasi dengan mahasiswa tingkat akhir, sehingga 

proses penyebaran link kuesioner melalui pesan pribadi memerlukan 

waktu yang cukup lama. Selain itu, respons yang lambat dari subjek turut 

memperlambat proses pengisian kuesioner. Kondisi ini menyebabkan 

pengumpulan data berlangsung lebih lama dari yang direncanakan. 

B. Hasil Peneltian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada variabel bertujuan untuk memberi gambaran 

terkait data umum seperti nilai rata-rata (Mean), nilai minimum, nilai 

maximum dan standar deviasi (SD) dari masing-masing variabel yaitu 

Locus of control (X1), dukungan sosial (X2), dan Quarter life crisiss (Y).  

a. Menghitung nilai mean dan standart deviasi 

Hasil nilai mean dan standar deviasi pada variabel Locus of control, 

dukungan sosial, dan Quarter life crisiss penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Descriptive Statistics 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dapat diketahui sebagai 

berikut: 

a) Skala Locus of control yaitu variabel X1  dapat diketahui bahwa 

hasil nilai minimum sebesar 16 sedangkan nilai maksimumnya 49. 

Diketahui nilai mean yaitu 33,9375 dengan nilai standar deviasi 

7.23939. 

b) Skala Dukungan Sosial yaitu variabel X2 dapat diketahui bahwa 

hasil nilai minimum sebesar 20 sedangkan nilai maksimumnya 44. 

Diketahui nilai mean yaitu 34,7344 dengan nilai standar deviasi 

5,36669. 

c) Skala Quarter life crisiss yaitu variabel Y dapat diketahui bahwa 

hasil nilai minimum sebesar 17 sedangkan nilai maksimumnya 66. 

Diketahui nilai mean yaitu 37,9844 dengan standar deviasi 

10,98410. 

b. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut ini disajikan data deskriptif mengenai distribusi responden 

dalam penelitian berdasarkan jenis kelamin. Tujuan dari penyajian ini 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Locus of 

control 
64 16.00 49.00 33.9375 7.23939 

Dukungan 

Sosial 
64 20.00 44.00 34.7344 5.36669 

Quarter life 

crisiss 
64 17.00 66.00 37.9844 10.98410 
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adalah untuk mengetahui proporsi partisipan laki-laki dan perempuan 

yang terlibat dalam penelitian. 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 20 31,3 % 

Perempuan 44 68,8% 

Total 64 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden pada penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 20 orang 

(31,3%), sedangkan responden perempuan berjumlah 44 orang 

(68,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh perempuan. 

c. Kategorisasi 

Skor yang digunakan untuk kategorisasi dalam penelitian ini 

didasarkan pada nilai rata-rata (mean), dengan mengacu pada norma 

kategorisasi yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Norma Kategorisasi 

Rumusan  Kategorisasi  

X > (Mean+1 SD) Tinggi 

(Mean-1 SD) < X < (Mean+SD) Sedang 

X < (Mean-1 SD) Rendah 
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a) Tingkat Locus of control mahasiswa fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Malang 

Tabel 4.4 Kategorisasi Locus of control 

Kategorisasi  Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi X > 42 9 14,1 % 

Sedang  28 < X < 42 43 67,2 % 

Rendah X < 28 12 18,8 % 

Total   64 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil kategorisasi pada 

variabel locus of conrol dari 64 responden. Terdapat 9 responden 

dalam kategori tinggi dengan persentase 14,1%, kemudian terdapat 

43 responden dalam kategori sedang dengan persentase 67,2 %, 

dan terdapat 12 responden dalam kategori rendah dengan tingkat 

persentase 18,8 %.  

Tabel 4.5 Faktor Pembentuk Utama Variabel Locus of control 

Aspek 
Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 
Hasil  

Internal 749 

2172 

34% 

Powerfull 

Other 
642 30% 

Chance  736 34% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat dua aspek yang paling 

dominan dalam variabel Locus of control adalah internal dan 

chance. Hal ini menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan 

bahwa kejadian yang dialaminya ditentukan oleh kemampuan, 
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usaha, dan keputusan yang berasal dari dalam dirinya sendiri. 

Namun di sisi lain, individu juga meyakini bahwa faktor eksternal 

seperti nasib, keberuntungan, atau takdir turut berperan dalam 

membentuk pengalaman hidupnya. Dominasi kedua aspek ini 

menunjukkan adanya dinamika antara rasa tanggung jawab pribadi 

dan penerimaan terhadap hal-hal yang berada di luar kendali, yang 

keduanya dapat memengaruhi cara individu merespons tantangan 

maupun peluang dalam hidupnya. 

b) Tingkat Dukungan Sosial yang dimiliki oleh mahasiswa fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Malang 

Tabel 4.6 Kategorisasi Dukungan Sosial 

Kategorisasi  Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi X > 33 47 73,4 % 

Sedang  22 < X < 33 15 23,4 % 

Rendah X < 22 2 3,1 % 

Total   64 100 % 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil kategorisasi pada 

variabel dukungan sosial dari 64 responden. Terdapat 47 responden 

dalam kategori tinggi dengan persentase 73,4%, kemudian terdapat 

15 responden dalam kategori sedang dengan persentase 23,4 %, 

dan terdapat 2 responden dalam kategori rendah dengan tingkat 

persentase 3,1 %.  
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Tabel 4.7 Faktor Pembentuk Utama Variabel Dukungan Sosial 

Aspek 
Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 
Hasil  

Keluarga 831 

2223 

37 % 

Teman 592 27 % 

Orang Lain yang 

Dianggap 

Penting  

800 36 % 

 

Berdasarkan tabel 4.7 aspek yang paling dominan dalam 

variabel dukungan sosial adalah keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelurga memiliki peran penting dalam memberikan rasa 

aman, kenyamanan emosional, dan dukungan nyata saat individu 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Dukungan dari keluarga 

dapat menjadi sumber kekuatan utama yang mendorong individu 

untuk tetap bertahan dan berkembang, terutama saat dimasa sulit. 

Tingginya aspek ini menegaskan pentingnya kualitas hubungan 

dalam keluarga sebagai fondasi utama dukungansosial yang 

efektif. 

c) Tingkat Quarter life crisiss pada Mahasiswa Fresh graduate 

Fakultas Psikologi UIN Malang 

Tabel 4.8 Kategorisasi Quarter life crisiss 

Kategorisasi  Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi X > 51 8 12,5 % 

Sedang  34 < X < 51 31 48,4 % 

Rendah X < 34 25 39,1 % 

Total  64 100 % 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil kategorisasi pada 

variabel Quarter life crisiss dari 64 responden. Terdapat 8 

responden dalam kategori tinggi dengan persentase 12,5%, 

kemudian terdapat 31 responden dalam kategori sedang dengan 

persentase 48,4 %, dan terdapat 25 responden dalam kategori 

rendah dengan tingkat persentase 39,1 %.  

Tabel 4.9 Faktor Pembentuk Utama Variabel  

Quarter life crisiss 

Aspek 
Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 
Hasil  

Bimbang dalam 

mengambil 

keputusan 

261 

1989 

13 % 

Perasaan putus 

asa  
284 14 % 

Menilai diri 

secara negatif 
320 16 % 

Merasa 

terjebak dalam 

situasi sulit 

307 15 % 

Perasaan 

cemas 
363 18% 

Tertekan  269 14% 

Khawatir akan 

hubungan 

interpersonal 

285 14% 

 

Berdasarkan tabel diatas, faktor utama yang menjadi 

penyebab individu mengalami quarter lie crisis adalah aspek 

perasaaan cemas dengan hasil 18%. Hal ini menunjukkan bahwa 

individu cenderung merasa takut dan merasa tidak aman, dan 
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penuh kekhawatiran dalam menghadapi masa transisi menuju 

dewasa, terutama terkait dengan masa depan, karier, dan 

pencapaian hidup. Adanya kecemasan ini dapat berasal dari 

tekanan sosial, ekpektasi pribadi, maupun ketidakpastian terhadap 

arah hidup.  

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Hasil Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2014) uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi normal atau tidak. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu jika p 

> 0,05, data dianggap berdistribusi normal, sementara jika p < 0,05, data 

dianggap tidak normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 21.0 for Windows. Berikut 

adalah hasil uji normalitas untuk skala Locus of control, dukungan 

sosial, dan Quarter life crisiss: 

Tabel 4.10 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 Unstandardized Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

8.62118510 

Most Extreme Differences 

Absolute .066 

Positive .043 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z .528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .943 
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 Berdasarkan tabel diatas nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,943, yang artinya nilai probabilitas p lebih besar 

dibandingkan nilai signifikansi, yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih dari 10, maka dapat 

diindikasikan bahwa variabel independen mengalami 

multikoliniearitas. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF dari Locus of 

control adalah 1,036 dan nilai VIF dari Dukungan Sosial adalah 1,036. 

Dari hasil tersebut diketahui nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk memastikan variabel independent 

(X) dan variabel dependent berkolerasi secara linier. Pada uji linieritas 

ini menggunakan IBM SPSS 21 for windows dengan melihat nilai sig. 

Deviation From Linearity. Jika nilai sig  > 0,05 maka adanya hubungan 

linier antar variabel. 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Locus of control .966 1.036 

Dukungan Sosial .966 1.036 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Linieritas 

Variabel 

Dependent 
Prediktor 

Sig. Deviation 

From 

Linearity 

Keterangan  

Quarter life 

crisiss 

Locus of 

control 
0,284 Linier  

Dukungan 

Sosial 
0,893 Linier 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa variabel Locus 

of control dengan nilai signifiknsi 0,284 yang berarti lebih dari > 0,05 

maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara variabel Locus 

of control dan Quarter life crisiss. Sedangkan variabel dukungan sosial 

dengan nilai signifikansi 0,893 yang berarti lebi dari > 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan linier antara variabel dukungan sosial 

dengan Quarter life crisiss.  

3. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.13 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi atau R Square yaitu 0,788 atau sama dengan 78,8%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel locus of conrol 

dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .887a .788 .781 3.59216 
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Quarter life crisiss sebesar 78,8%, sedangkan sisanya 21,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk variabel Locus of control terhadap Quarter life crisiss adalah 

0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara Locus of control dan Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Malang. Selain itu, nilai Pearson 

correlation antara Locus of control dan Quarter life crisiss pada 

mahasiswa fresh graduate adalah -0,596, yang menunjukkan hubungan 

negatif antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi Locus of 

control yang dimiliki oleh mahasiswa fresh graduate, maka semakin 

rendah tingkat Quarter life crisiss yang dialami.  

Sedangkan untuk variabel dukungan sosial, nilai signifikansinya 

adalah 0,000, yang berarti ada hubungan signifikan antara dukungan 

sosial dan Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate UIN 

 Locus of 

control 

Dukungan 

Sosial 

Quarter 

life crisiss 

Locus of 

control 

Pearson Correlation 1 -.186 -.596** 

Sig. (2-tailed)  .142 .000 

N 64 64 64 

Dukungan 

Sosial 

Pearson Correlation -.186 1 .276* 

Sig. (2-tailed) .142  .027 

N 64 64 64 

Quarter 

life crisiss 

Pearson Correlation -.596** .276* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .027  

N 64 64 64 
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Malang. Nilai Pearson correlation antara dukungan sosial dan Quarter 

life crisiss pada mahasiswa fresh graduate adalah 0,027, yang 

menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat Quarter life crisiss 

yang dialami. 

c. Uji Simultan atau Uji Statistik F 

Tabel 4.15 Uji F 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 
2918.52

0 
2 1459.260 113.089 .000b 

Residual 787.122 61 12.904   

Total 
3705.64

2 
63    

 

Diketahui dari tabel uji F tersebut bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Locus of 

control dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikansi 

terhadap variabel Y dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu Locus of 

control dan dukugan sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

quarter life crsis pada mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi 

UIN Malang. 
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d. Uji Parsial 

Berikut hasil uji parsial dari masing-masing variabel: 

Tabel 4.16 Uji T 

 

 

Berdasarkan dari tabel uji T tersebut diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel Locus of control adalah 0,000 dan nilai 

signifikansi variabel dukungan sosial adalah 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Locus of control dan dukungan sosial 

mempengarui variabel Quarter life crisiss dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

3. Pembahasan  

1. Tingkat Locus of control, Dukungan Sosial, dan Quarter life crisiss 

pada Mahasiswa Fresh graduate 

a. Tingkat Locus of control Mahasiswa Fresh graduate 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat locus of control 

pada mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Malang 

terbagi dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Mayoritas responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 43 

orang (67,2%), disusul oleh kategori rendah sebanyak 12 orang 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 54.916 4.017  13.671 .000 

Locus of 

control 
-.857 .064 -.809 -13.469 .000 

Dukungan 

Sosial 
.350 .086 .245 4.076 .000 
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(18,8%), dan hanya 9 orang (14,1%) yang masuk dalam kategori 

tinggi.  

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

fresh graduate memiliki kecenderungan locus of control yang berada 

di tingkat sedang, di mana mereka tidak sepenuhnya merasa bahwa 

segala sesuatu dalam hidupnya dikendalikan oleh dirinya sendiri 

(internal), namun juga tidak sepenuhnya merasa bahwa kendali 

hidupnya ditentukan oleh faktor luar (eksternal). Mereka cenderung 

memiliki pandangan yang seimbang dalam memaknai sebab-akibat 

dari peristiwa hidup, dan ini menggambarkan suatu posisi yang 

adaptif dalam menghadapi fase transisi dewasa awal.  

Responden dengan locus of control kategori sedang 

menunjukkan keseimbangan antara keyakinan terhadap kemampuan 

pribadi (aspek internal) dan kesadaran akan pengaruh dari faktor 

eksternal, seperti keberuntungan atau nasib (aspek chance), serta 

peran orang lain (aspek powerful others). Hal ini diperkuat oleh data 

aspek pembentuk variabel locus of control, di mana aspek internal dan 

chance sama-sama mendominasi dengan kontribusi masing-masing 

sebesar 34%, sedangkan aspek powerful others menempati posisi 

yang lebih rendah, yakni 30%. Temuan ini menunjukkan fresh 

graduate meyakini bahwa keberhasilan dan kegagalan dalam hidup 

merupakan hasil dari kombinasi antara usaha pribadi dan pengaruh 
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keberuntungan, sementara pengaruh dari pihak luar yang berkuasa 

dianggap lebih kecil.  

Kecenderungan seperti ini mencerminkan adanya dinamika 

psikologis yang kompleks namun fleksibel, di mana individu sedang 

dalam proses membangun pola pikir yang percaya pada kemampuan 

diri, namun tetap menyadari bahwa tidak semua hal berada dalam 

kendalinya. Dalam konteks quarter life crisiss, sikap ini dapat bersifat 

protektif karena memungkinkan individu bersikap realistis dan lentur 

dalam merespons tekanan pasca-kelulusan. Lefcourt.,dkk (1985) 

menyatakan bahwa kemampuan untuk mernempatkan kontrol secara 

fleksibel sesuai dengan konteks merupakan bentuk adaptasi yang 

sehat, terutama dalam situasi yang tidak pasti.  

Responden yang berada dalam kategori locus of control tinggi 

menunjukkan dominasi aspek internal, dengan keyakinan bahwa hasil 

hidup sangat ditentukan oleh kemampuan, usaha, dan keputusan 

pribadi. Individu dalam kategori ini cenderung memiliki motivasi 

tinggi, efikasi diri yang kuat, serta strategi coping yang berorientasi 

pada pemecahan masalah. Sejalan dengan teori locus of control yang 

dikemukakan oleh Rotter (1966), individu dengan internal locus of 

control lebih tangguh dalam menghadapi tekanan karena meyakini 

bahwa perubahan hidup berada dalam kendali pribadinya. Dalam 

konteks quarter life crisiss, mereka cenderung lebih mampu 

menyusun rencana hidup pasca-kampus, menghadapi ketidakpastian 
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dengan keyakinan, serta melihat hambatan sebagai tantangan yang 

bisa diatasi.  

Sebaliknya, individu dalam kategori rendah menunjukkan 

kecenderungan eksternal locus of control yang kuat. Mereka lebih 

mempercayai bahwa kehidupan dipengaruhi oleh nasib, 

keberuntungan, atau kekuasaan orang lain, dibandingkan dengan 

usaha pribadi. Dominasi aspek chance dan powerful others dalam 

kategori ini menunjukkan bahwa individu kurang merasa memiliki 

kontrol atas arah hidupnya, yang dapat memicu sikap pasif, rasa tidak 

berdaya, dan keraguan dalam mengambil keputusan. Kondisi ini 

berpotensi memperparah gejala quarter life crisiss karena individu 

merasa bahwa hidupnya ditentukan oleh hal-hal yang berada di luar 

dirinya (Rotter, 1966; Lefcourt, 1985).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sari dan Utami 

(2020), yang menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir dengan 

internal locus of control memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi 

karena mereka percaya bahwa kesuksesan ditentukan oleh usaha 

pribadi. Hal ini memperkuat interpretasi bahwa dominasi aspek 

internal pada sebagian mahasiswa fresh graduate berkaitan dengan 

kesiapan mereka dalam menghadapi fase transisi menuju dunia kerja. 

Selain itu, Wijayanti dkk. (2022) menambahkan bahwa kombinasi 

antara internal locus of control dan kesadaran terhadap faktor 

eksternal seperti chance mencerminkan kemampuan adaptasi yang 



76 
 

 
 

lebih baik dalam menghadapi ketidakpastian, karena individu dapat 

menyesuaikan pola pikirnya dengan tuntutan situasi yang berubah-

ubah.  

Dengan demikian, secara keseluruhan, locus of control pada  

fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Malang didominasi oleh 

tingkat sedang dengan pengaruh yang relatif seimbang antara kontrol 

internal dan eksternal. Kondisi ini menggambarkan proses adaptasi 

psikologis yang sedang berlangsung, di mana individu berupaya untuk 

memahami dan mengelola kehidupannya secara mandiri, namun tetap 

terbuka terhadap realitas eksternal yang tidak selalu dapat diprediksi. 

Pola ini menjadi dasar penting dalam merancang intervensi psikologis 

yang mendukung kesiapan mental, pengambilan keputusan, dan 

manajemen stres dalam menghadapi quarter life crisiss pada fase 

dewasa awal. 

b. Tingkat Dukungan Sosial Mahasiswa Fresh graduate UIN Malang 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat dukungan sosial 

yang dimiliki oleh mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi UIN 

Malang terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Mayoritas responden berada dalam kategori tinggi, yakni 

sebanyak 47 responden (73,4%), sementara 15 responden (23,4%) 

berada dalam kategori sedang, dan hanya 2 responden (3,1%) berada 

dalam kategori rendah.  
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Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar fresh 

graduate merasakan adanya dukungan sosial yang kuat dari 

lingkungan sekitarnya. Dukungan tersebut berperan penting dalam 

membantu individu menghadapi berbagai tantangan dan 

ketidakpastian yang muncul pada masa transisi dari kehidupan 

perkuliahan menuju dunia kerja atau kehidupan dewasa. Tingginya 

tingkat dukungan sosial ini menjadi indikasi bahwa fresh graduate 

tidak menjalani fase ini secara sendiri, melainkan memiliki sistem 

pendukung yang dapat menjaga kesejahteraan psikologis mereka dan 

meningkatkan kemampuan adaptif dalam menghadapi fase pasca-

kelulusan.  

Jika ditinjau lebih lanjut berdasarkan aspek pembentuk 

dukungan sosial, diketahui bahwa aspek keluarga merupakan sumber 

dukungan paling dominan dengan kontribusi sebesar 37% dari total 

skor dukungan sosial. Disusul oleh aspek orang lain yang dianggap 

penting sebesar 36%, dan teman sebesar 27%. Temuan ini 

menegaskan bahwa keluarga memegang peran utama dalam 

memberikan dukungan emosional, informasional, maupun 

instrumental kepada fresh graduate. Keluarga tidak hanya menjadi 

tempat untuk kembali secara fisik, tetapi juga berfungsi sebagai sistem 

dukungan yang memberikan rasa aman, dorongan moral, dan bantuan 

konkret, terutama ketika individu dihadapkan pada ketidakpastian 

masa depan pasca-kampus.  
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Responden dengan dukungan sosial tinggi, khususnya dari 

keluarga, cenderung merasa lebih stabil secara emosional dan 

memiliki harapan serta optimisme yang lebih tinggi dalam 

menghadapi kehidupan dewasa awal. Mereka memiliki jaringan 

dukungan yang kuat yang berperan sebagai faktor protektif dalam 

menghadapi stres dan krisis.  

Sedangkan, responden dengan dukungan sosial sedang 

menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan sosialnya hadir dalam 

kadar yang cukup, namun tidak konsisten atau tidak seintens 

dukungan pada kategori tinggi. Individu dalam kategori ini mungkin 

tetap memiliki figur yang bisa diandalkan, namun dalam beberapa 

kondisi mereka masih merasa harus menghadapi permasalahan 

sendiri. Hal ini dapat menimbulkan perasaan kurang mendapatkan 

perhatian, yang berpotensi menurunkan efektivitas adaptasi terhadap 

tekanan dan perubahan. Dalam konteks dukungan keluarga, 

mahasiswa dengan kategori sedang mungkin hanya mendapatkan 

dukungan secara terbatas, baik secara emosional maupun praktis. 

Mereka mungkin masih mempertimbangkan keputusan secara 

mandiri karena adanya jarak emosional atau perbedaan sudut pandang 

dengan keluarga.  

Sementara itu, fresh graduate yang berada pada kategori 

dukungan sosial rendah berisiko mengalami berbagai tekanan 

psikologis yang lebih berat. Dengan jumlah hanya 3,1% dari total 
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responden, kelompok ini mencerminkan individu yang merasa kurang 

memiliki dukungan dari keluarga, teman, maupun orang penting 

lainnya. Minimnya dukungan sosial, terutama dari keluarga, 

berpotensi meningkatkan perasaan terisolasi, tidak dihargai, dan tidak 

memiliki tempat untuk berbagi beban. Individu dengan kategori ini 

lebih rentan mengalami kecemasan, kesulitan mengambil keputusan, 

serta memiliki ketahanan psikologis yang lebih rendah dalam 

menghadapi masa transisi kehidupan dewasa awal. Kurangnya 

kehadiran keluarga sebagai sumber penguatan emosional dapat 

memicu perasaan tidak aman dan membuat individu merasa menjalani 

fase hidup yang menantang ini seorang diri.  

Temuan ini selaras dengan teori dukungan sosial yang 

dikemukakan oleh Zimet dkk. (1988), yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap dukungan dari keluarga, teman, dan significant 

others memiliki pengaruh yang berbeda tergantung pada konteks 

perkembangan individu. Dalam konteks fresh graduate, dukungan 

keluarga menjadi sumber paling dominan karena bersifat jangka 

panjang, stabil, dan berorientasi pada kesejahteraan emosional.  

Penelitian oleh Prameswari dan Fajriana (2021) menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga memberikan pengaruh paling signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis fresh graduate yang menghadapi 

masa transisi, dibandingkan dengan dukungan dari teman maupun 

orang penting lainnya. Lestari dan Nugroho (2022) juga menemukan 
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bahwa fresh graduate dengan dukungan keluarga yang kuat lebih 

mampu mengelola stres dan menunjukkan optimisme tinggi dalam 

menghadapi fase pasca-kampus.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

dukungan sosial terutama dari keluarga memiliki peran vital dalam 

membantu fresh graduate menghadapi tantangan kehidupan setelah 

kelulusan. Dukungan sosial yang tinggi dapat menjadi fondasi 

psikologis yang kuat dalam mengurangi tekanan emosional seperti 

quarter life crisiss, sedangkan dukungan yang rendah perlu mendapat 

perhatian khusus dalam konteks pendampingan psikologis dan 

penguatan jaringan sosial. 

c. Tingkat Quarter life crisiss pada Mahasiswa Fresh graduate 

Berdasarkan data analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

tingkat Quarter life crisiss pada Mahasiswa Fresh graduate Fakultas 

Psikologi UIN Malang berada pada tingkat sedang. Hasil analisis 

menunjukkan mahasiswa fresh graduate yang berada pada kategori 

tinggi sebesar 12,5% (8 responden), kategori sedang dengan 

persentase 48,4% (31 responden), dan kategori rendah sebesar 39,1% 

(25 responden). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

fresh graduate memiliki tingkat Quarter life crisiss yang tidak tinggi 

namun juga tidak rendah.  

Terdapat tujuh aspek dari Quarter life crisiss yang diukur, 

yaitu bimbang dalam mengambil keputusan 13%, perasaan putus asa 
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14%, nilai diri negatif 16%, merasa terjebak dalam situasi sulit 15%,  

peraasaan cemas 18%, tertekan 14%, dan khawatir akan hubungan 

interpersonal 14%. Berdasarkan data analisis persentase dari ketujuh 

aspek Quarter life crisiss menunjukkan aspek perasaan cemas 

memiliki pengaruh paling tinggi dengan nilai persentase 18%, 

sedangkan aspek bimbang dalam mengambil keputusan memiliki 

pengaruh terendah dengan persentase 13%.  

Berdasarkan ketujuh aspek Quarter life crisiss yang diukur, 

perasaan cemas menjadi aspek yang paling dominan dialami oleh 

mahasiswa fresh graduate, dengan persentase tertinggi sebesar 18%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan terhadap masa depan, 

ketidakpastian arah hidup, serta tekanan dalam mengambil keputusan 

menjadi beban psikologis yang paling dirasakan. Sementara itu, aspek 

bimbang dalam mengambil keputusan menempati urutan terendah 

dengan persentase 13%, yang menunjukkan bahwa meskipun ragu-

ragu tetap dirasakan, namun bukan menjadi gejala yang paling 

menonjol dalam Quarter life crisiss yang dialami oleh responden.  

Fresh graduate yang berada pada kategori quarter life crisiss 

tinggi cenderung menunjukkan gejala psikologis yang intens, seperti 

kecemasan berlebih, perasaan putus asa, ketakutan akan masa depan, 

hingga kesulitan dalam mengambil keputusan penting dalam hidup. 

Berdasarkan hasil analisis aspek pembentuk quarter life crisiss, aspek 

perasaan cemas merupakan faktor yang paling dominan dengan 
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kontribusi sebesar 18% dari total skor variabel. Ini menandakan 

bahwa individu yang mengalami quarter life crisiss tinggi umumnya 

merasa tidak aman secara emosional, terus-menerus diliputi ketakutan 

akan kegagalan, dan merasa tertekan oleh ketidakpastian arah hidup.  

Pandangan ini sejalan dengan penjelasan Arnett (2023) 

tentang masa emerging adulthood sebagai periode yang ditandai oleh 

eksplorasi identitas dan ketidakpastian arah hidup, yang sering kali 

memicu kecemasan tinggi. Kecemasan dalam hal ini bisa bersumber 

dari harapan sosial, tekanan keluarga, maupun tuntutan pribadi untuk 

segera berhasil dalam karier dan kehidupan.  

Sementara itu, fresh graduate yang berada dalam kategori 

quarter life crisiss sedang menunjukkan gejala-gejala psikologis yang 

bersifat fluktuatif. Mereka mungkin mengalami keraguan dalam 

menentukan pilihan hidup, tekanan dalam memenuhi ekspektasi 

lingkungan, atau perasaan tidak puas terhadap pencapaian yang telah 

diraih, namun masih memiliki kapasitas untuk menyesuaikan diri. 

Individu dalam kategori ini umumnya berada dalam kondisi 

psikologis yang rentan namun masih adaptif, di mana tekanan hidup 

dapat diatasi dengan dukungan sosial yang sehat, keterampilan koping 

yang baik, dan kejelasan tujuan pribadi. Dalam hal ini, mereka 

mengalami quarter life crisiss dalam kadar menengah, di mana krisis 

tidak terlalu membebani secara emosional, namun tetap memengaruhi 

cara berpikir dan pengambilan keputusan. Papalia & Feldman (2002) 
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menyatakan bahwa masa dewasa awal memang identik dengan fase 

penuh tantangan dan penyesuaian, sehingga gejala quarter life crisiss 

sedang merupakan respons psikologis yang cukup wajar dalam 

menghadapi transisi besar kehidupan.  

Adapun fresh graduate yang berada pada kategori quarter life 

crisiss rendah, yang jumlahnya mencapai 39,1%, umumnya 

menunjukkan tingkat kestabilan psikologis yang lebih baik dalam 

menghadapi masa pasca-kelulusan. Mereka cenderung memiliki arah 

hidup yang lebih jelas, mampu mengelola ekspektasi dari lingkungan 

sekitar, dan tidak terlalu terbebani oleh ketakutan terhadap masa 

depan. Meski tetap menghadapi tantangan khas dewasa awal, individu 

dalam kategori ini mampu merespons dengan strategi adaptif seperti 

perencanaan karier, mencari dukungan positif, serta membangun 

kepercayaan diri. Penelitian oleh Robinson,.dkk (2019) menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat kejelasan identitas yang tinggi dan 

dukungan lingkungan yang fungsional memiliki risiko lebih rendah 

dalam mengalami gejala quarter life crisiss. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Quarter life crisiss 

merupakan pengalaman psikologis yang cukup umum di kalangan 

mahasiswa fresh graduate, meskipun intensitasnya bervariasi. 

Tingginya dominasi aspek kecemasan dan penilaian diri negatif 

mengindikasikan bahwa banyak individu di fase ini masih berjuang 

untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan dan perubahan hidup. 
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Sejalan dengan pandangan Robbins dan Wilner (2001) yang 

menyatakan bahwa Quarter life crisiss ditandai dengan kecemasan 

tinggi terhadap masa depan dan kebingungan arah hidup.  

Selain itu, sesuai dengan teori psikososial Erikson (1968), 

individu usia dewasa awal tengah menghadapi tantangan dalam 

membangun identitas dan hubungan yang stabil, sehingga wajar bila 

kecemasan dan tekanan emosional mendominasi. Penelitian oleh 

Hariaty dkk., (2023) juga menguatkan bahwa kecemasan menjadi 

aspek utama dalam Quarter life crisiss mahasiswa tingkat akhir, 

sedangkan kebimbangan dalam mengambil keputusan cenderung 

lebih rendah karena sebagian besar sudah memiliki rencana awal 

kehidupan setelah lulus. 

2. Pengaruh Locus of control Terhadap Quarter life crisiss pada 

Mahasiswa Fresh graduate 

Masa transisi dari dunia perkuliahan menuju dunia kerja atau 

kehidupan dewasa kerap menjadi tantangan besar bagi mahasiswa fresh 

graduate. Pada fase ini, individu dihadapkan pada berbagai tuntutan 

seperti menemukan pekerjaan yang sesuai, menentukan arah hidup, serta 

membangun kemandirian finansial dan sosial. Tidak jarang, fase ini 

menimbulkan tekanan emosional yang dikenal sebagai Quarter life crisiss, 

yaitu kondisi psikologis yang ditandai dengan kecemasan, kebimbangan, 

perasaan tertekan, hingga keraguan terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam menghadapi masa depan. Salah satu faktor psikologis yang diyakini 
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memiliki pengaruh terhadap munculnya Quarter life crisiss adalah Locus 

of control. Konsep ini merujuk pada keyakinan individu mengenai sejauh 

mana mereka merasa mampu mengontrol kejadian dalam hidupnya. 

Individu dengan internal locus of control percaya bahwa apa yang terjadi 

dalam hidup merupakan hasil dari usaha dan keputusan pribadi, sedangkan 

mereka yang memiliki external Locus of control cenderung meyakini 

bahwa kehidupan dipengaruhi oleh nasib, keberuntungan, atau kekuatan 

dari luar dirinya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel Locus of control, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai Pearson 

correlation sebesar -0,596. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh 

negatif yang signifikan antara Locus of control dan Quarter life crisiss 

pada mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Malang. Dengan 

kata lain, semakin tinggi tingkat Locus of control yang dimiliki mahasiswa 

fresh graduate, maka semakin rendah tingkat Quarter life crisiss yang 

mereka alami. Sebaliknya, semakin rendah Locus of control pada individu, 

semakin tinggi pula tingkat Quarter life crisiss yang dialami. 

Hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa mahasiswa fresh 

graduate yang memiliki keyakinan bahwa ia dapat mengontrol arah dan 

hasil dari kehidupannya (Locus of control internal), maka semakin rendah 

tingkat Quarter life crisiss yang dialaminya. Sebaliknya, semakin tinggi 

kecenderungan individu untuk percaya bahwa hidupnya dikendalikan oleh 

faktor eksternal seperti keberuntungan, nasib, atau kekuasaan orang lain 
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(Locus of control eksternal), maka semakin tinggi potensi mengalami 

Quarter life crisiss.  

Hal ini sejalan dengan teori Locus of control yang dikembangkan 

oleh Rotter (1966) yang menyatakan bahwa individu dengan Locus of 

control internal memiliki keyakinan bahwa hasil dari tindakan mereka 

bergantung pada usaha dan keputusan pribadi, sehingga mereka cenderung 

lebih tangguh dalam menghadapi tekanan hidup. Dalam konteks Quarter 

life crisiss, mahasiswa yang memiliki kontrol internal lebih besar 

cenderung mampu menyusun rencana hidup pasca-kuliah, menghadapi 

ketidakpastian dengan strategi adaptif, serta menilai masalah hidup 

sebagai tantangan yang bisa diatasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

kecenderungan Locus of control eksternal cenderung memandang kejadian 

dalam hidup sebagai sesuatu yang berada di luar kendali mereka. 

Pandangan ini meningkatkan risiko munculnya kecemasan, kebingungan, 

dan perasaan tidak berdaya, yang merupakan aspek utama dari Quarter life 

crisiss.  

Hasil kategorisasi pada penelitian ini turut mendukung temuan 

tersebut, di mana sebagian besar mahasiswa fresh graduate berada pada 

tingkat locus of control sedang (67,2%), dengan aspek dominan adalah 

internal dan chance yang masing-masing menyumbang 34% dari total 

skor. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

memiliki pandangan seimbang, mereka percaya pada kemampuan pribadi, 

namun juga menyadari adanya faktor keberuntungan dalam hidup. 
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Sementara itu, responden dengan locus of control tinggi, yang memiliki 

dominasi aspek internal, menunjukkan kecenderungan untuk lebih 

tangguh dan memiliki efikasi diri tinggi dalam menghadapi fase kehidupan 

pasca-kampus. Sebaliknya, responden dengan locus of control rendah 

lebih dipengaruhi oleh aspek chance dan powerful others, yang 

menunjukkan sikap menyerah pada keadaan dan rendahnya rasa kendali 

atas hidupnya sendiri. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi terbaru yang 

dilakukan oleh Situmorang dan Yuniarti (2023), yang menemukan bahwa 

Locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

Quarter life crisiss pada mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Locus of control 

internal, semakin rendah gejala Quarter life crisiss yang dirasakan 

individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Locus of control 

merupakan salah satu faktor psikologis penting yang berkontribusi 

terhadap munculnya Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate. 

Oleh karena itu, pelatihan pengembangan diri, konseling, dan program 

transisi karier yang berfokus pada peningkatan kontrol internal dapat 

menjadi strategi preventif yang efektif dalam menghadapi krisis pada fase 

dewasa awal ini. 
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3. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Quarter life crisiss pada 

Mahasiswa Fresh graduate 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas fresh graduate 

Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki tingkat dukungan sosial yang 

tinggi. Sebanyak 47 mahasiswa (73,4%) berada dalam kategori tinggi, 15 

mahasiswa (23,4%) berada dalam kategori sedang, dan hanya 2 mahasiswa 

(3,1%) tergolong dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar fresh graduate merasakan adanya dukungan yang cukup 

kuat dari lingkungan sosialnya, baik dari keluarga, teman, maupun orang-

orang yang dianggap penting. Jika dilihat dari aspek pembentuknya, 

dukungan sosial paling banyak berasal dari keluarga (37%), diikuti oleh 

significant others (36%), dan teman (27%). Hal ini mengindikasikan 

bahwa keluarga menjadi faktor utama dalam memberikan rasa aman, 

kenyamanan emosional, serta dukungan praktis selama masa transisi 

kehidupan dewasa awal. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap variabel dukungan sosial 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai 

pearson correlation sebesar 0,027. Berdasarkan hasil tersebut diketahui 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dukungan sosial dan 

Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate Psikologi UIN Malang. 

Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan sosial mahasiswa fresh graduate 

maka semakin tinggi pula tingkat Quarter life crisiss. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial maka semakin rendah 
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pula tingkat Quarter life crisiss. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks tertentu dukungan sosial yang diterima individu dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan tekanan psikologis. Apabila dukungan 

sosial yang diterima individu disertai dengan ekspektasi yang tinggi, 

kontrol sosial, atau tekanan untuk segera memenuhi standart tertentu pasca 

kelulusan.  

Temuan ini bertolak belakang pada asumsi teoritis umum yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung dari 

tekanan psikologis. Namun, dalam konteks ini, kemungkinan dukungan 

sosial yang diterima bersifat tidak adaptif, misalnya mengandung tekanan 

atau ekspektasi tinggi dari lingkungan sosial untuk segera mencapai 

standar keberhasilan tertentu. Hal ini justru dapat menimbulkan perasaan 

tertekan, cemas, atau merasa gagal dalam memenuhi harapan sosial, 

sehingga memperkuat gejala quarter life crisis.  

Sejalan dengan penelitian Sandaputri & Mariyati, (2024) yang 

menemukan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan tekanan 

psikologis ketika disertai tuntutan dan harapan sosial yang tinggi. 

Penelitian oleh Oktaviani & Soetjiningsih, (2023) menyatakan bahwa 

dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga dan teman dapat 

menimbulkan tekanan bagi individu untuk segera mencapai kesuksesan 

sehingga dapat meningkatkan tingkat Quarter life crisiss. Rosalita (2025) 

dalam penelitianya menemukan bahwa dukungan sosial yang disertai 

dengan harapan tinggi dari lingkungan sekitar dapat meningkatkan 
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tekanan psikologis pada individu, sehingga memperparah gejala Quarter 

life crisiss. 

Sementara itu, fresh graduate dengan dukungan sosial kategori 

sedang berada dalam situasi yang lebih seimbang. Mereka menerima 

dukungan dalam kadar yang cukup, namun tidak terlalu dominan. Individu 

dalam kategori ini cenderung memiliki ruang untuk mengambil keputusan 

sendiri tanpa tekanan yang besar dari lingkungan. Mereka bisa 

mendapatkan motivasi dari dukungan sosial, namun tetap memiliki 

otonomi pribadi yang memadai untuk mengelola tekanan hidup.  

Adapun pada kategori dukungan sosial rendah, meskipun 

jumlahnya sangat sedikit (3,1%), kelompok ini menghadapi tantangan dari 

sisi lain, yaitu minimnya jaringan pendukung. Kurangnya dukungan bisa 

menimbulkan rasa kesepian, isolasi sosial, dan lemahnya daya lenting 

dalam menghadapi masa transisi. Namun, dalam konteks hasil temuan ini, 

rendahnya dukungan sosial justru berbanding lurus dengan rendahnya 

tingkat quarter life crisiss. Hal ini dimungkinkan karena individu dalam 

kategori ini tidak terpapar ekspektasi sosial yang tinggi, sehingga tidak 

mengalami tekanan dari luar, meskipun tetap berisiko mengalami 

gangguan psikologis karena minimnya tempat berbagi. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial tidak 

selalu memberikan efek protektif terhadap tekanan psikologis. Dalam 

konteks tertentu, dukungan sosial justru dapat menjadi sumber stres, 

terutama jika disertai dengan harapan tinggi, tekanan sosial, atau kontrol 
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terhadap pilihan individu. Bentuk dukungan sosial yang tidak adaptif ini 

dapat memperkuat gejala Quarter life crisiss, seperti perasaan cemas, 

perasaan takut gagal, dan lain sebagainya. 

4. Pengaruh Locus of control dan Dukungan Sosial Terhadap Quarter 

life crisiss pada Mahasiswa Fresh graduate 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Locus of control dan dukungan sosial terhadap 

Quarter life crisiss. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,788 yang berarti bahwa variabel Locus of control dan 

dukungan sosial secara simultan berkontribusi sebesar 78,8% terhadap 

Quarter life crisiss, sedangkan sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteleti dalam penelitian ini. Selain itu, uji F 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa secara 

bersama-sama, kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap Quarter life crisiss.  

Hasil uji t juga mendukung hal ini, di mana baik Locus of control 

(p = 0,000) maupun dukungan sosial (p = 0,000) menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Quarter life crisiss. Locus of control memiliki 

hubungan negatif dengan Quarter life crisiss, yang artinya semakin tinggi 

tingkat kontrol internal yang dimiliki individu, maka semakin rendah 

gejala Quarter life crisiss yang dialami. Hal ini selaras dengan teori 

Levenson (1981) yang menyatakan bahwa individu dengan internal locus 
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of control cenderung merasa lebih mampu mengendalikan hidupnya 

sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan lingkungan eksternal.  

Sementara itu, responden dengan locus of control tinggi, yang 

memiliki dominasi aspek internal, menunjukkan kecenderungan untuk 

lebih tangguh dan memiliki efikasi diri tinggi dalam menghadapi fase 

kehidupan pasca-kampus. Sebaliknya, responden dengan locus of control 

rendah lebih dipengaruhi oleh aspek chance dan powerful others, yang 

menunjukkan sikap menyerah pada keadaan dan rendahnya rasa kendali 

atas hidupnya sendiri. Individu dengan internal locus of control cenderung 

memiliki keyakinan bahwa keberhasilan mereka bergantung pada usaha 

dan keputusan pribadi, bukan pada keberuntungan atau pengaruh 

eksternal. Individu yang memiliki Locus of control eksternal cenderung 

merasa tidak berdaya terhadap peluang hidup yang tidak pasti, sehingga 

lebih rentan mengalami Quarter life crisiss.  

Dalam konteks perkembangan dewasa awal, teori Erikson (1968) 

juga menguatkan bahwa masa transisi setelah remaja merupakan fase 

krisis identitas (identity vs. role confusion). Mahasiswa fresh graduate 

yang belum memiliki kontrol pribadi yang kuat akan mengalami konflik 

dalam menentukan arah hidup dan menghadapi tekanan sosial. Maka dari 

itu, locus of control menjadi faktor psikologis penting dalam menentukan 

ketahanan individu menghadapi krisis transisi. 

Dalam konteks fresh graduate Fakultas Psikologi UIN Malang, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Locus of control yang dimiliki 
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berada pada kategori sedang, dengan aspek yang paling dominan adalah 

internal dan chance. Artinya, lulusan fresh graduate masih memiliki 

kecenderungan untuk percaya pada kemampuan diri sendiri dalam 

mengontrol hidup, namun juga masih cukup dipengaruhi oleh keyakinan 

bahwa keberuntungan atau faktor eksternal memiliki peran dalam 

keberhasilan mereka. Ketika lulusan fresh graduate tidak sepenuhnya 

memiliki Locus of control yang kuat di sisi internal, namun juga tidak 

sepenuhnya bergantung pada chance, mereka berada dalam posisi rentan 

untuk mengalami kebingungan arah hidup dan keraguan terhadap 

kemampuan diri.  

Selaras dengan pendekatan kognitif oleh Seligman (1975) dalam 

konsep learned helplessness, yaitu ketika individu mempercayai bahwa 

mereka tidak memiliki kontrol atas hasil yang mereka peroleh, mereka 

akan lebih mudah menyerah dan mengalami kecemasan. Dari sudut 

pandang psikologi eksistensial, Victor Frankl menyebut bahwa krisis 

makna dan kehilangan arah hidup bisa menjadi sumber kegelisahan 

terdalam manusia, terutama ketika individu merasa bahwa hidupnya tidak 

berada dalam kendali sendiri. Ini menjelaskan mengapa dimensi chance 

yang tinggi berkorelasi dengan perasaan cemas pada lulusan yang sedang 

berada pada fase transisi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa tingkat Quarter life 

crisiss pada mahasiswa fresh graduate Psikologi UIN Malang juga berada 

pada kategori sedang, dengan aspek yang paling dominan adalah perasaan 



94 
 

 
 

cemas. Perasaan cemas ini muncul sebagai reaksi dari ketidakpastian masa 

depan, tekanan untuk segera meraih kesuksesan, serta konflik internal 

dalam menentukan arah hidup. Mahasiswa yang memiliki Locus of control 

sedang, terutama yang belum sepenuhnya memiliki kontrol pribadi, lebih 

rentan merasa tidak siap menghadapi tantangan setelah lulus, seperti 

persaingan kerja, kemandirian ekonomi, dan ekspektasi sosial. Keterkaitan 

antara dimensi chance pada Locus of control dengan aspek perasaan cemas 

dari Quarter life crisiss memperkuat pemahaman bahwa keyakinan pada 

keberuntungan atau takdir yang tinggi dapat meningkatkan kecemasan. 

Individu merasa tidak punya kendali atas masa depannya, sehingga lebih 

mudah merasa gagal atau tidak cukup baik ketika kenyataan tidak sesuai 

harapan.  

Penelitian oleh Wijayanti dkk., (2022) menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat Locus of control sedang, terutama pada dimensi 

chance, menunjukkan tingkat kecemasan dan kebingungan yang lebih 

tinggi dibandingkan mereka dengan kontrol internal yang kuat. Sementara 

itu Putri & Hidayati (2023) juga menyatakan bahwa individu dengan 

kecenderungan internal locus of control cenderung lebih siap menghadapi 

fase quarter life crisiss karena mereka merasa mampu mengatur pilihan 

dan konsekuensi hidupnya sendiri. Penelitian lain oleh Kusumaningtyas & 

Pratiwi (2021) menguatkan bahwa kecemasan menjadi gejala utama dari 

Quarter life crisiss yang sering dialami oleh lulusan baru yang belum 

sepenuhnya memiliki kontrol atas arah hidup mereka. 
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Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara dukungan sosial dan Quarter life crisiss 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai pearson 

correlation sebesar 0,027. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang 

diterima, justru semakin tinggi pula tingkat Quarter life crisiss yang 

dialami mahasiswa. Dukungan sosial memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat Quarter life crisiss yang dialami oleh individu, 

terutama pada masa transisi seperti setelah kelulusan.  

Meskipun umumnya dukungan sosial dianggap sebagai protektor 

psikologis, dalam penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial justru 

berkorelasi positif dengan quarter life crisiss. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui teori Stress Buffering Hypothesis dari Cohen & Wills (1985), yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial akan efektif mengurangi stres hanya 

jika sesuai dengan kebutuhan individu. Jika dukungan sosial disertai 

dengan ekspektasi tinggi, tuntutan, atau bentuk kontrol terselubung, maka 

dapat menjadi sumber stres. 

Dalam penelitian ini, aspek dukungan sosial yang paling 

berpengaruh adalah dukungan keluarga, yang menunjukkan kontribusi 

tertinggi sebesar 37%. Ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran 

sentral dalam proses transisi mahasiswa menuju kehidupan pasca 

kelulusan. Artinya, keluarga menjadi sumber utama dalam memberikan 

bantuan emosional, informasional, dan motivasional bagi mahasiswa fresh 

graduate. Namun, dukungan dari keluarga yang disertai ekspektasi tinggi 
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dapat menciptakan tekanan psikologis yang tinggi. Harapan keluarga agar 

individu segera bekerja, menikah, atau meraih kesuksesan tertentu dapat 

berubah menjadi beban yang justru memperkuat gejala Quarter life crisiss, 

terutama perasaan cemas. Perasaan cemas muncul sebagai reaksi terhadap 

tekanan untuk memenuhi standar sosial yang belum tentu sesuai dengan 

kesiapan individu. Lulusan fresh graduate yang belum mendapatkan 

pekerjaan atau belum menemukan arah hidup yang jelas sering kali merasa 

gagal dalam memenuhi ekspektasi keluarga, sehingga memicu kecemasan 

berkepanjangan. Kecemasan ini menjadi aspek dominan dalam Quarter 

life crisiss sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini.  

Temuan ini didukung oleh penelitian Oktaviani & Soetjiningsih 

(2023) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dari keluarga dapat 

menimbulkan tekanan psikologis ketika disertai harapan tinggi untuk 

segera mencapai kesuksesan. Selaras dengan Sandaputri & Mariyati, 

(2024) yang menemukan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan 

tekanan psikologis ketika disertai tuntutan dan harapan sosial yang tinggi 

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Rosalita (2025) yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial yang disertai kontrol dan tuntutan 

berlebihan justru memperburuk kondisi psikologis individu dalam 

menghadapi fase Quarter life crisiss. Dalam hal ini, dukungan sosial 

berfungsi bukan sebagai pelindung, melainkan sebagai sumber stres, 

terutama ketika ekspektasi tersebut tidak sejalan dengan kondisi dan 

kesiapan individu.  
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Sementara itu, fresh graduate dengan dukungan sosial kategori 

sedang berada dalam situasi yang lebih seimbang. Mereka menerima 

dukungan dalam kadar yang cukup, namun tidak terlalu dominan. Individu 

dalam kategori ini cenderung memiliki ruang untuk mengambil keputusan 

sendiri tanpa tekanan yang besar dari lingkungan. Mereka bisa 

mendapatkan motivasi dari dukungan sosial, namun tetap memiliki 

otonomi pribadi yang memadai untuk mengelola tekanan hidup. Adapun 

pada kategori dukungan sosial rendah, meskipun jumlahnya sangat sedikit 

(3,1%), kelompok ini menghadapi tantangan dari sisi lain, yaitu minimnya 

jaringan pendukung. Kurangnya dukungan bisa menimbulkan rasa 

kesepian, isolasi sosial, dan lemahnya daya lenting dalam menghadapi 

masa transisi. 

Penekanan bahwa dukungan keluarga yang disertai ekspektasi 

tinggi dapat memperparah quarter life crisiss sejalan dengan teori Self-

Determination Theory (Deci & Ryan, 1985). Teori ini menekankan 

pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam kesehatan 

mental. Ketika dukungan keluarga menekan aspek otonomi individu 

seperti memaksakan jalur karier, pernikahan, atau pencapaian tertentu 

maka motivasi intrinsik individu menjadi terhambat dan timbul tekanan 

psikologis. Hal ini dapat memicu kecemasan dan perasaan tidak cukup 

baik. Dalam konteks budaya timur seperti Indonesia, tekanan dari keluarga 

seringkali dibalut dalam bentuk perhatian, namun jika tidak diimbangi 
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dengan empati terhadap kondisi individu, maka potensi stres akan 

meningkat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti Locus of control, tetapi juga oleh 

faktor eksternal seperti dukungan sosial dari lingkungan terdekat. Untuk 

mengurangi risiko Quarter life crisiss, penting bagi individu untuk 

membangun internal locus of control yang kuat dan menerima dukungan 

sosial yang bersifat adaptif, bukan menekan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

Locus of control dan dukungan sosial terhadap Quarter life crisiss pada 

mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat Locus of control mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi 

UIN Malang diketahui berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 67,2%. Terdapat dua aspek yang paling dominan, yaitu aspek 

internal dan chance dengan masing-masing nilai persentase 34%. 

Sedangkan aspek powerfull other memiliki pengaruh rendah dengan 

persentase 30%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mahasiswa fresh 

graduate cenderung meyakini bahwa hasil atau kejadian dalam hidup 

mereka sebagian besar ditentukan oleh usaha pribadi maupun faktor 

keberuntungan, sementara pengaruh orang lain yang berkuasa (powerfull 

other) dianggap lebih kecil dalam menentukan arah hidup mereka. 

2. Tingkat dukungan sosial mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi 

UIN Malang diketahui berada pada kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 73,4%. Terdapat tiga aspek dukungan sosial, yaitu dukungan 

keluarga, teman, dan orang lain yang dianggap penting, maka aspek yang 

paling berpengaruh adalah dukungan yang berasal dari keluarga dengan 

persentase 37%, sedangkan aspek dukungan dari orang lain yang dianggap 
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penting dengan persentase 26% menjadi urutan kedua setelah aspek 

dukungan keluarga, dan aspek dukungan yang berasal dari teman memiliki 

pengaruh rendah dengan persentase 27%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial yang paling dirasakan oleh 

mahasiswa fresh graduate berasal dari keluarga.  

3. Tingkat Quarter life crisiss mahasiswa fresh graduate Fakultas Psikologi 

UIN Malang diketahui berada pada kategori sedang dengan persentase 

48,4%. Berdasarkan data analisis persentase dari ketujuh aspek Quarter 

life crisiss menunjukkan aspek perasaan cemas memiliki pengaruh paling 

tinggi dengan nilai persentase 18%, sedangkan aspek bimbang dalam 

mengambil keputusan memiliki pengaruh terendah dengan persentase 

13%. Berdasarkan ketujuh aspek Quarter life crisiss yang diukur, perasaan 

cemas menjadi aspek yang paling dominan dialami oleh mahasiswa fresh 

graduate, dengan persentase tertinggi sebesar 18%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kecemasan terhadap masa depan, ketidakpastian arah hidup, serta 

tekanan dalam mengambil keputusan menjadi beban psikologis yang 

paling dirasakan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 

< 0,05) dan diperoleh nilai pearson correlation sebesar -0,596. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 

Locus of control terhadap Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh 

graduate Fakultas Psikologi UIN Malang. Sehingga dapat disimpulkan 

Ha1 diterima dan H01 ditolak. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 

< 0,05) dengan nilai pearson correlation sebesar 0,027. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dan Quarter life crisiss pada mahasiswa fresh graduate 

Psikologi UIN Malang. Sehingga dapat disimpulkan Ha2 diterima dan H02 

ditolak. 

6. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui hasil uji t 

diketahui nilai sig Locus of control (p = 0,000) maupun dukungan sosial 

(p = 0,000) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Quarter life 

crisiss. Selain itu hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,788 yang berarti bahwa variabel Locus of control dan 

dukungan sosial secara simultan berkontribusi sebesar 78,8% terhadap 

Quarter life crisiss. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat secara simultan antara variabel Locus of control dan dukungan 

sosial terhadap Quarter life crisiss pada  mahasiswa fresh graduate 

Fakultas Psikologi UIN Malang. Maka, hipotesis Ha3 diterima dan H03 

ditolak. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi pertimbangan 

penting bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam upaya menyempurnakan 

penelitian pada topik yang serupa. Penelitian ini tentu memiliki kekurangan 
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yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian mendatang. Beberapa 

keterbatasan tersebut antara lain:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Fakultas Psikologi UIN 

Malang, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke 

fakultas lain di luar konteks tersebut yang mungkin memiliki karakteristik 

dan kondisi yang berbeda.  

2. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa fresh graduate dengan rentang 

waktu kelulusan maksimal satu tahun, sehingga tidak mencakup individu 

yang telah lulus lebih lama dan kemungkinan memiliki dinamika quarter 

life crisiss yang berbeda.  

3. Teknik pengumpulan data dilakukan hanya menggunakan kuesioner 

tertutup berbasis skala psikologis tanpa pendalaman melalui wawancara 

atau metode kualitatif lainnya. Hal ini membatasi pemahaman terhadap 

pengalaman subjektif responden secara lebih menyeluruh.  

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

hubungan antar variabel, sehingga kurang mengeksplorasi faktor-faktor 

kontekstual atau psikososial lain yang mungkin turut memengaruhi 

quarter life crisiss namun tidak tercakup dalam instrumen yang digunakan.  

5. Dalam proses penyebaran kuesioner, terdapat kemungkinan bias respon 

seperti ketidaksungguhan partisipan dalam menjawab atau kurangnya 

pemahaman terhadap item pernyataan, yang dapat memengaruhi validitas 

data. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa Fresh graduate:  

a. Diharapkan mahasiswa fresh graduate dapat lebih aktif dalam 

melakukan refleksi diri dan mengenali pola pikir yang dimiliki, 

khususnya dalam menghadapi masa transisi setelah kelulusan. Dengan 

membangun pemahaman yang baik tentang kontrol internal, 

mahasiswa dapat melatih keyakinan bahwa keberhasilan dipengaruhi 

oleh usaha pribadi, bukan semata-mata oleh keberuntungan atau 

tekanan dari lingkungan eksternal.  

b. Diharapkan mahasiswa fresh graduate dapat rutin melakukan afirmasi 

positif untuk memperkuat citra diri dan mengembangkan pandangan 

yang lebih konstruktif terhadap masa depan. Selain itu, mahasiswa juga 

disarankan untuk menggali potensi dan minat pribadi yang dimiliki 

sebagai bekal menghadapi dunia kerja maupun menentukan arah karier 

yang sesuai dengan jati dirinya.  

c. Diharapkan mahasiswa fresh graduate menjaga komunikasi yang sehat 

dan terbuka dengan anggota keluarga, terutama dalam hal berbagi 

beban pikiran dan harapan pasca kelulusan. Membangun hubungan 

yang saling memahami dengan keluarga dapat membantu menurunkan 

tekanan emosional dan mencegah perasaan cemas yang berlebihan 

akibat ekspektasi sosial.  
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2. Bagi Keluarga Mahasiswa Fresh graduate 

a. Diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan emosional yang 

adaptif dengan cara mendengarkan dan memahami tantangan yang 

dihadapi mahasiswa fresh graduate, tanpa memberikan tekanan 

berlebihan terhadap pencapaian pasca kelulusan. Bentuk dukungan 

yang hangat dan realistis dapat membantu mengurangi perasaan cemas 

serta memperkuat ketahanan psikologis anak.  

b. Diharapkan orang tua dan anggota keluarga dapat menyeimbangkan 

antara memberi motivasi dan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

mengeksplorasi minat serta jalur karier yang sesuai. Ekspektasi yang 

tinggi sebaiknya disampaikan dengan empati dan dialog terbuka agar 

tidak menjadi sumber stres yang memperparah gejala Quarter life 

crisiss. 

3. Bagi Institusi Pendidikan:  

a. Diharapkan pihak fakultas dapat menyediakan program pengembangan 

diri, seperti pelatihan soft skills, bimbingan karier, atau seminar 

mengenai manajemen stres dan ketahanan mental dalam menghadapi 

fase transisi kehidupan. Program-program ini dapat membantu 

mahasiswa merasa lebih siap menghadapi realita pasca kelulusan.  

b. Diharapkan pihak fakultas juga dapat memperkuat sistem layanan 

konseling atau psikolog kampus yang mudah diakses oleh mahasiswa, 

terutama bagi mereka yang sedang mengalami tekanan psikologis atau 
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gejala Quarter life crisiss. Kehadiran tenaga profesional sangat penting 

sebagai support system yang aman dan terpercaya.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi Quarter life crisiss, seperti pencarian identitas 

diri, kecemasan ekonomi, perencanaan karir atau kematangan karir 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi fenomena ini.  

b. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa, disarankan 

untuk menggunakan alat ukur yang tidak hanya diadaptasi dari skripsi 

terdahulu, namun berasal dari sumber primer yang telah terstandarisasi 

secara akademik. Jika menggunakan alat ukur terjemahan, penting 

untuk melakukan validasi isi (content validity) melalui Content 

Validity Ratio (CVR) atau metode sejenis guna memastikan kelayakan 

setiap aitem dalam konteks budaya dan bahasa Indonesia. 

c. Bagi penelti selanjutnya diharapkan ketika menentukan responden 

fresh graduate, sebaiknya memperhatikan rentang usia yang relevan 

dengan fase tersebut, yaitu sekitar usia 21–25 tahun, untuk memperoleh 

hasil yang lebih representatif terhadap populasi yang sedang berada 

pada masa transisi awal dewasa. 

d. Diharapkan juga untuk memperluas subjek penelitian ke fakultas lain 

atau institusi berbeda guna membandingkan kondisi dan mendapatkan 
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gambaran yang lebih luas mengenai Quarter life crisiss di kalangan 

mahasiswa fresh graduate secara umum. 
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Lampiran 1 Skala Locus of control 

Petunjuk Pengisian 

i. Isi uraian singkat berikut: 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

ii. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

iii. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban diawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda: 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

1 : sangat tidak sesuai (STS) 

 

No Pertanyaan 4 3 2 1 

1. 
Sebagian besar hidup saya ditentukan oleh 

kejadian-kejadian yang tak disengaja. 

    

2. 

Kemugkinan saya mengalami kecelakaan 

tergantung pada seberapa baik saat saya 

berperilaku 

    

3. 
Seringkali saya tidak dapat menghindar dari 

kesialan 

    

4. 
Saat saya mendapatkan apa yang saya 

inginkan, biasanya karena saya beruntung. 

    

5. 

Walaupun saya memiliki kemampuan yang 

baik, Saya tidak akan diberi tanggung jawab 

kepemimpinan tanpa memohon kepada 

mereka yang berkuasa 
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6. 

Kemungkinan saya untuk mengalami 

kecelakaan berkendara, tergantung pada 

keberuntungan 

    

7. 

Saya ragu dapat bertahan saat terjadi 

konflik dengan sekelompok orang yang 

memiliki pengaruh kuat 

    

8. 

Saya merasa bahwa banyak hal dipengaruhi 

oleh keberuntungan sehingga tidak perlu 

merencanakan terlalu jauh. 

    

9. 

Saya bisa mendapatkan apa yang saya 

inginkan jika saya mampu menyenangkan 

hati atasan saya. 

    

10. 

Kemampuan saya menjadi seorang 

pemimpin tergantung pada keberuntungan 

saya. 

    

11. 

Jika orang yang memiliki pengaruh tidak 

menyukai saya, saya tidak akan memiliki 

banyak teman 

    

12. 

Kemungkinan saya untuk tertimpa 

kecelakaan diakibatkan kesalahan orang 

lainnya. 

    

13. 

Agar rencana saya dapat berjalan, saya 

memastikan bahwa rencana itu sesuai 

dengan keinginan orang-orang sekitar saya 

    

14. 
Banyaknya teman yang saya miliki sangat 

ditentukan oleh takdir. 
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Lampiran 2 Skala Dukungan Sosial 

Petunjuk Pengisian 

1. Isi uraian singkat berikut: 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

2. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

3. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban diawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda: 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

1 : sangat tidak sesuai (STS) 

 

No Pernyataan 4 3 2 1 

1. 
Ada seseorang yang spesial yang selalu siap 

ketika saya membutuhkannya.. 

    

2. 

Ada seseorang yang spesial yang 

dengannya saya dapat berbagi suka dan 

duka 

    

3. 
Keluarga saya selalu berusaha untuk 

membantu saya 

    

4. 

Saya mendapatkan dukungan emosional 

dan bantuan yang saya butuhkan dari 

keluarga saya. 

    

5. 
Saya mempunyai seseorang yang spesial 

yang memberikan kenyamanan 
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6. 
Teman-teman saya selalu mencoba 

membantu saya 

    

7. 
Saya bisa mengandalkan teman- teman 

ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

    

8. 
Saya dapat menceritakan permasalahan 

saya kepada keluarga saya. 

    

9. 
Saya memiliki teman- teman untuk berbagi 

suka dan duka 

    

10. 
Ada seseorang yang spesial dalam hidup 

saya yang peduli mengenai perasaan saya. 

    

11. 
Keluarga saya mau membantu saya untuk 

membuat keputusan 
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Lampiran 3 Skala Quarter life crisiss 

Petunjuk Pengisian 

1. Isi uraian singkat berikut: 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

2. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

3. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban diawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda: 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

1 : sangat tidak sesuai (STS) 

 

No Pernyataan 4 3 2 1 

1. 
Saya merasa khawatir terhadap keputusan 

yang saya ambil untuk masa depan 

    

2. 

Saya merasa putus asa ketika melakukan 

sebuah pekerjaan dan tidak mendapatkan 

hasil yang maksimal 

    

3. 

Saya bingung dalam menentukan pilihan 

apa yang terbaik bagi kehidupan saya di 

masa depan 

    

4. 
Saya sering marah dengan diri sendiri atas 

keadaan yang tidak sesuai dengan rencana 

    

5. 
Saya sering merasa tidak bahagia saat 

berada pada fase dewasa ini 

    



121 
 

 

6. 

Menurut saya, kegagalan sering berpihak 

kepada saya sehingga itu membuat saya 

memandang hidup tidak bahagia. 

    

7. 

Saya sedang merasakan antara hal yang 

saya inginkan tapi tidak mampu tercapai 

dan hal yang mampu saya capai tapi tidak 

saya inginkan 

    

8. 
Saya merasa tidak sepenuhnya yakin 

kepada kemampuan diri yang saya miliki 

    

9. 

9.  Saya merasa berada pada situasi di mana 

hal - hal yang saya lakukan tidak ada yang 

benar,tetapi tidak juga dapat dianggap salah 

    

10. 

Saya ingin segera mendapatkan pekerjaan, 

akan tetapi saya takut jika tidak dapat 

maksimal dengan kemampuan yang saya 

miliki 

    

11. 
Saya merasa cemas terkait hal - hal dalam 

hidup di masa dewasa ini 

    

12. 
Saya sering merasa khawatir terhadap 

bagaimana kehidupan saya di masa depan 

    

13. 

Saya merasa takut jika setelah lulus kuliah 

nanti tidak mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai. 

    

14. 

Saya merasa kehidupan dewasa ini terlalu 

berat dan tidak memberikan kebahagiaan 

bagi saya. 
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15. 

Harapan dari orang sekitar terhadap 

kesuksesan saya di masa depan membuat 

saya jadi tertekan 

    

16. 
Saya merasa telah membuat banyak orang 

kecewa terutama keluarga. 

    

17. 
Saya merasa turunnya intesitas dalam 

bersosialisasi dengan teman sebaya saya 

    

 

Lampiran 4 Skor Blue Print Locus of control 

4 3 1 4 3 3 1 1 4 4 4 1 3 1 1 1 1 4 4 2 4 1 4 3 

4 2 1 4 3 2 3 1 4 4 3 1 1 1 2 2 1 3 4 3 3 1 4 2 

3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 

3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 

4 3 2 3 3 3 2 1 4 4 3 2 3 1 2 1 1 1 3 2 4 3 4 4 

4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 

4 3 1 1 3 1 4 1 4 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 

4 3 1 4 2 2 2 4 4 2 1 1 3 1 4 1 3 4 4 3 4 3 4 2 

4 4 1 2 4 3 2 4 4 3 3 1 1 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 

3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 1 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 

4 2 3 3 3 2 1 1 4 4 2 1 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 

4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 4 2 3 2 

4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 

4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 

4 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 

3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

4 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

4 2 2 1 3 2 2 1 3 3 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 3 1 3 1 

3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 4 1 

4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 

4 1 1 1 4 3 1 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 

4 3 3 2 3 2 3 4 4 1 4 3 3 1 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 

3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 

3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 2 2 2 2 1 2 1 4 4 3 2 

3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 2 3 4 2 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 

4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 

3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 3 2 4 2 4 2 
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Lampiran 5 Skor Blue Print Dukungan Sosial 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 

3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 

3 4 4 4 4 2 2 1 2 4 3 3 

1 1 4 4 1 4 2 3 3 1 4 3 

3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 

4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 

3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 

4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 3 2 

3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 1 

4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 

3 4 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 

4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 
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Lampiran 6 Skor Blue Print Quarter life crisiss 

3 4 4 1 4 3 1 4 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 

2 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 4 4 2 1 1 4 1 1 4 1 3 4 

3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 2 3 1 3 2 1 3 1 1 1 3 2 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 1 4 

3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 4 2 2 3 1 2 3 

2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 

1 4 3 1 4 1 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 

2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 

3 3 2 2 4 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 

3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 

3 3 2 1 4 2 2 2 3 1 2 4 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 1 3 2 3 4 

2 3 3 2 4 2 3 1 1 1 1 3 3 1 4 3 2 1 3 1 2 2 1 3 1 1 3 1 2 3 

2 3 1 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 1 3 4 3 1 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 

1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 3 3 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 

2 4 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 

4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 

4 4 2 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 

4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 1 4 3 3 3 3 1 1 4 4 4 2 1 3 4 2 3 4 
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Lampiran 7 Skala Locus of control 

2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

2 3 4 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 

4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 

2 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 

2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 

3 1 2 2 4 1 1 1 4 1 1 3 4 1 

2 3 2 4 3 1 2 1 3 1 2 3 2 1 

1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 3 2 1 

2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

4 3 2 4 4 1 3 2 4 2 4 2 2 2 

3 3 4 1 1 3 1 1 2 2 2 2 3 1 

2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 4 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 1 

2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 2 2 4 1 3 1 3 1 1 1 

2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 

3 4 2 2 2 2 2 1 1 2 4 2 2 3 

3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 

4 4 4 4 1 2 3 1 1 2 3 2 3 1 

2 3 2 4 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 

3 4 2 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 2 

4 3 4 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 2 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 1 

2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 1 

4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 

3 4 3 2 4 3 3 2 1 2 1 2 3 2 

3 4 3 3 4 4 4 1 2 1 2 3 1 1 

4 3 4 4 4 4 4 1 2 2 2 3 1 2 

3 3 3 2 3 4 3 1 4 3 1 3 4 1 

3 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 2 4 4 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 

3 3 3 4 1 2 4 2 2 2 2 3 3 1 

3 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 3 

2 4 2 3 1 1 1 1 2 2 1 3 1 2 

2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 

3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 2 1 2 3 1 2 1 1 2 3 4 

2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

3 1 1 4 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 

3 4 2 2 4 1 3 1 4 1 3 3 3 2 

4 2 3 2 4 1 1 2 2 4 4 3 3 2 

3 3 3 4 2 1 3 2 3 2 2 4 3 3 

2 3 2 1 1 1 3 2 1 2 3 3 4 3 

3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 

2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 

3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 

3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
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3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 

3 3 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 

2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 2 2 3 4 3 3 1 4 2 4 3 4 4 

2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 

3 4 3 4 1 3 3 2 2 2 2 1 4 2 

3 3 2 3 3 4 3 3 1 2 3 3 2 3 

4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 

2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 
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Lampiran 8 Skala Dukungan Sosial 

3 2 4 4 1 4 3 4 3 1 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 3 3 2 1 2 2 1 2 3 

3 4 2 2 3 3 3 2 1 4 1 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 

4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 

2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 

4 3 4 2 3 1 1 1 1 4 3 

1 1 4 4 1 4 3 2 2 1 4 

3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 4 

2 2 3 3 3 4 4 3 3 1 4 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 3 3 4 3 1 2 3 2 

1 1 3 3 4 3 2 3 1 2 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 

2 2 4 4 2 4 4 3 3 2 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 

4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 

3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 

3 4 4 4 4 2 2 1 2 4 3 

1 1 4 4 1 4 2 3 3 1 4 

3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 

4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
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4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 3 

3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 

3 4 3 2 2 3 2 1 3 2 1 

4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 
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Lampiran 9 Skala Quarter life crisiss  

2 2 1 3 2 1 3 3 1 2 3 1 1 1 1 1 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 1 1 4 

3 3 1 1 3 1 3 1 2 2 3 3 2 3 4 4 4 

2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 3 4 

4 4 1 2 1 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 3 

3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 2 

3 2 3 2 4 1 3 2 2 1 4 4 4 3 4 3 3 

2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

2 3 2 3 2 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 

4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 4 

2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

3 2 3 4 3 1 3 2 1 1 3 3 1 2 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 1 4 3 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 2 1 3 

4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 

4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 

4 4 3 2 4 1 1 1 3 4 3 3 4 3 2 4 3 

4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 1 4 3 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 

3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 

3 4 1 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 4 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 

3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 1 3 1 1 1 2 2 4 4 4 4 2 3 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 1 2 

2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 1 3 2 3 2 2 3 

1 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 
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3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 

3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 

2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 

2 1 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 

4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 

4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 3 
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Locus of control 

Validitas 

 

 

Reliabilitas 
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Dukungan Sosial 

Validitas  

 

Reliabilitas 
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Quarter life crisiss 

Validitas  

 

 

Reliabilitas  
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Lampiran 13 Validitas dan Reliabilitas Locus of control 

Validitas 

 

 

Reliabilitas  
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Lampiran 14 Validitas dan Reliabilitas Dukungan Sosial 

Validitas 

 

 

Reliabilitas  
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Lampiran 15 Validitas dan Reliabilitas Quarter life crisiss 

Validitas 

 

 

Reliabilitas  
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Lampiran 16 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Locus of control 64 16.00 49.00 33.9375 7.23939 

Dukungan Sosial 64 20.00 44.00 34.7344 5.36669 

Quarter life crisiss 64 17.00 66.00 37.9844 10.98410 

Valid N (listwise) 64     

 

Lampiran 17 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 18 Hasil Uji Linieritas 

Locus of control 

 

 

Dukungan Sosial 
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Lampiran 19 Hasil Uji Hipotesis 

Uji Determinasi (R2) 

 

 

Uji Korelasi 

 

 

Uji F 
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Uji T 
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Lampiran 20 Profesional Judgment 
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Lampiran 21 Hasil Turnitin 

 

 

 


